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Assalamualaikum Wr. Wb 
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judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Sains Lingkungan 
Teknologi Masyarakat untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
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Karena keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang peneliti miliki, maka 
dengan tangan terbuka dan hati yang lapang peneliti menerima kritik dan saran 
dari berbagai pihak demi kesempurnaan penulis dimasa yang akan datang. Dalam 
penulisan skripsi ini tidak luput bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. 
Terutama ayahanda Ibrahim dan ibunda Yusmidar yang telah mendidik, 
mendo’akan serta membantu peneliti baik dari segi moril maupun materil selama 
ini, sehingga peneliti bisa mendapat gelar sarjana. Selain itu, pada kesempatan ini 
penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof Dr. KH. Ahmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag., selaku Rektor UIN Suska 
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Riau. Drs. H. Promadi, MA. Ph. D., selaku Wakil Rektor III UIN Suska Riau. 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Suska Riau. Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag., selaku Wakil 
Dekan I Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Dr. Dra. Rohani, 
M.Pd., selaku Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 
Riau. Dr. Drs. Nursalim, M.Pd., selaku Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Suska Riau 
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3. H. Subhan, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
4. Melly Andriani, S.Pd., M.Pd., selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan selaku pembimbing yang telah banyak 
meluangkan waktu untuk memberikan saran dan kritik sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
5. Susiba, M.Pdi., selaku Penasehat Akademik yang selalu memberikan saran, 
do’a dan dukungan demi selesainya skripsi ini. 
6. Bapak ibu dosen dan segenap staf Akademik yang telah memberikan jasa dan 
menyediakan waktu untuk penulis selama kuliah di UIN Suska Riau. 
7. Bapak kepala dan seluruh karyawan perpustakaan UIN Suska Riau yang telah 
memberikan pelayanan dan fasilitas kepada penulis selama perkuliahan 
berlangsung dan hingga penyelesaian skripsi ini. 
8. Kepada pihak SDN 005 Bagan cempedak yang telah memberikan kesempatan 
bagi peneliti untuk dapat melangsungkan penelitian.  
9. Keluargaku terkasih terutama buat Ayahanda M. Ali dan Ibunda Zulmiati serta 
kakak saya Seli Jania, dan adek  saya M. Ilham Ali, Desma Nilam Ali, dan M. 
Iqram Ali yang telah banyak memberikan dukungan serta motivasi agar tetap 
terus semangat dalam menyelesaikan kuliah kepada saya, demi 
terselesaikannya skripsi ini. 
10. Untuk teman-teman PGMI dan PPL Angkatan 2015, (Kamri, Umi Kalsum, 
Dwi Restia Ningsih, Wahyuni, Nurhafiza, Sri Setia Wati, yulia fitrah S, Hana 
Watriyah, Ketrin, Diana Putri, Siti Rahayu) terimakasih juga untuk semua 
yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang telah memberikan dukungan. 
11. Untuk teman-teman KKN Desa Sebong Pereh Bintan, (Nur Padila, 
Firmansyah, M. Syukratullah, Amimah, Rizal, Ummi Mummtamah, Dini, 
Nilam, Abet, Ari Perdinal) yang selalu memberi dukungan. 
v 
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dukungan serta kebersamaan yang pernah diberikan. 
13. Tidak terlepas kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan 
motivasi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
Semoga Allah Subhanahuwata’ala meridhoi dan membalas semua 
kebaikan yang telah diberikan kepada penulis. Penulis berharap skripsi ini dapat 
menambah ilmu pengetahuan dan bermanfaat bagi kita semua serta menjadi amal 
shaleh disisi Allah SWT. Amin.. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb  
 















Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia 
Yang mengajar manusia dengan pena, 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya 
(QS: Al-‘Alaq 1-5) 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
(QS: Ar-Rahman 13) 
Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang orang 
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu beberapa derajat 
(QS: Al-Mujadilah 11) 
 
Yang Utama dari Segalanya … 
Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT. Taburan cinta dan 
kasih sayang-Mu telah memberikanku kekuatan, membekaliku 
dengan ilmu serta memperkenalkanku dengan cinta. Atas karunia 
serta kemudahan yang Engkau berikan akhirnya skripsi yang 
sederhana ini dapat terselesaikan. Sholawat dan salam selalu 
terlimpahkan keharibaan Rasulullah Muhammad SAW. 
 
Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat 
kukasihi dan ku sayangi 
 
Omak dan Ayah Tercinta 
 Sebagai tanda bakti, hormat, dan rasa terima kasih yang tiada 
terhingga ku persembahkan karya kecil ini kepada Omak dan 
Ayah yang telah memberikan kasih dan sayang, segala dukungan, 
dan cinta kasih yang tiada hingga yang tiada mungkin dapat ku 
balaskan hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata 
cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal 
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membuat Omak dan Ayah bahagia karena aku sadar selama ini 
belum bisa berbuat yang lebih. Untuk Omak dan Ayah yang selalu 
membuat ku termotivasi dan selalu menyirami kasih sayang, 
selalu mendoakanku, selalu menasehatiku menjadi lebih baik lagi,, 
Terima kasih Omak…. Terima kasih Ayah 
I LOVE YOU TO THE MOON AND BACK..  (Salam Cinta Anakmu) 
 
My Brother’s and Sister 
Untuk kakak (Seli Jania), adek (M. Ilham Ali), (Desma Nilam), (M. 
Iqram Ali), tiada hal yang paling mengharukan saat berkumpul 
bersama kalian, walaupun sering bertengkar ketika berdekatan, 
percayalah bahwa kita akan selalu merindukan ketika berjauhan, 
hal ini selalu menjadi warna yang tak akan tergantikan, terima 
kasih atas doa dan bantuan kalian selama ini, hanya karya kecil 
ini yang dapat aku persembahkan. Maaf belum bisa jadi panutan 
seutuhnya, tapi aku akan selalu menjadi yang terbaik untuk 
kalian semua… 
I love You and More All… 
Dosen Penasehat Akademis dan Dosen Pembimbing Skripsi ku.. 
Ibu Susiba S.Ag, M.Pd.I, selaku dosen Penasehat Akademis terima 
kasih atas waktu dan nasehat’’ ibu selama saya menjadi 
mahasiswa, Dan untuk Dosen Pembimbing skripsi Ibu Theresia 
Lidya Nova S.Pd, M.Pd, terima kasih bu, saya sudah dibantu 
selama ini, sudah dinasehati, sudah diajari, saya tidak akan lupa 
atas bantuan dan kesabaran yang kalian berikan selama dari ibu. 
Terima kasih banyak IBU… 
Teman-teman Seperjuangan 
Terimakasih ku ucapkan kepada teman seperjuangan PGMI 2015 
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“Tanpamu aku tak akan pernah berarti, “Pejuang Skripsi”, “teman 
Kost Tambi”, dan teristimewa Sahabat seperti sekeluarga (UMI 
KALSUM, NURHAFIZA, WAHYUNI, SRI SETIAWATI, DIANA 
PUTRI UTAMI, DWI RESTIA NINGSIH)  
Terimakasih atas segalanya yang telah kalian berikan kepadaku, 
terimakasih selalu membantu dikala aku berada pada waktu yang 
sangat terpuruk kau selalu menemani dan mengajarkan ku… 
terimakasih atas segalanya yang tak akan pernah dapat aku 
balas, sayang ya kita gak bisa wisuda bareng-bareng seperti yang 
telah kita rencanakan sebelumnya... sebuah karya kecil ini ku 
persembahkan untuk kalian semua,  
I hope we can be together forever… 
“Your dream Today, Can Be your Future Tomorrow” 
Untuk ribuan tujuan yang dicapai, untuk jutaan impian yang 
akan dikejar, untuk sebuah pengharapan, agar hidup lebih 
bermakna, hidup tanpa mimpi ibarat arus sungai. Mengalir tanpa 
tujuan. Terus belajar, berusaha, dan berdo’a untuk 
menggapainya… 
Terimakasih beribu Terimakasih ku ucapkan… atas segala 
kekhilafan salah dan kekuranganku, kurendahkan hati serta diri 
menjabat tanga meminta beribu-ribu maaf tercurah. 










Rifa Rohimah, (2019):  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Sains Lingkungan Teknologi Masyarakat untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 005 Bagan Cempedak 
Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan  
penerapan model pembelajaran  kooperatif  tipe sains lingkungan teknologi 
masyarakat pada mata pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar Negeri 005 Bagan 
Cempedak Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa diantaranya adanya nilai  
siswa yang tidak mencapai KKM yang ditetapkan sekolah, kurangnya pemahaman 
siswa terkait materi pelajaran, hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam 
mengerjakan soal soal latihan saat pembelajaran. Penelitian ini merupakan 
penelitian  tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 31 
orang siswa kelas V. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus 
terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
teknik observasi, tes dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan yaitu dengan analisis kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil 
analisis data menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
sains lingkungan teknologi masyarakat dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal ini diketahui sebelum dilakukan tindakan  hasil belajar siswa diperoleh 
dengan persentase ketuntasan klasikal 38,70% atau hanya 12 siswa yang tuntas 
dengan rata-rata kelas sebesar 65,48. Setelah menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe sains lingkungan teknologi masyarakat pada siklus I hasil belajar 
siswa mencapai 64,51% atau 20 siswa yang tuntas dan mendapat rata-rata kelas 
menjadi 73,22. Pada siklus II diperoleh dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 87,09% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa dengan rata-
rata kelas 83,7, artinya sudah mencapai KKM yang ditetapkan dan mencapai 
ketuntasan klasikal  siswa. Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe sains lingkungan teknologi 
masyarakat dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
 





Rifa Rohimah, (2019): The Implementation of Science, Environment, 
Technology, Society Type of Cooperative Learning 
Model in Increasing Student Learning Achievement 
on Natural Science Subject at the Fifth Grade of State 
Elementary School 005 Bagan Cempedak, Rantau 
Kopar District, Rokan Hilir Regency 
 
This research aimed at increasing student learning achievement by 
implementing Science, Environment, Technology, Society type of Cooperative 
learning model on Natural Science subject at the fifth grade of State Elementary 
School 005 Bagan Cempedak, Rantau Kopar District, Rokan Hilir Regency.  It 
was instigated by the low of student learning achievement, student scores that 
could not pass the minimum standard of passing grade determined by the school, 
the lack of student comprehension of learning material and it could be seen from 
student ability in finishing practice questions in the learning.  It was a Classroom 
Action Research.  The subjects of this research were a teacher and 31 the fifth-
grade students.  This research was conducted for two cycles, and every cycle 
comprised two meetings.  The techniques of collecting the data were observation, 
test, and documentation.  The technique of analyzing the data was qualitative 
analysis with percentage.  Based on the result of analyzing the data, it showed that 
the implementation of Science, Environment, Technology, Society type of 
Cooperative learning model could increase student learning achievement.  It could 
be known that before doing the action the classical mastery percentage of student 
learning achievement was 38.70%, or there were 12 students who could pass and 
the mean was 65.48.  After implementing the learning model in the first cycle, 
student learning achievement was 64.61%, or there were 20 students who could 
pass and the mean was 73.22.  In the second cycle, it was obtained that the 
classical mastery percentage was 87.09%, and it meant that the minimum standard 
of passing grade determined and student classical mastery had been achieved.  
Therefore, it could be concluded that the implementation of Science, 
Environment, Technology, Society type of Cooperative learning model could 
increase student learning achievement. 
 
 





 على ةتكنولوجيالالبيئية  العلوم بنوع التعاوني التعليم نموذجتطبيق ): 2019، (مةيريفا رح
في  العلوم الطبيعية مادة في التلاميذنتائج تعلم رقية لت لجمعيةا
مبيدك بجان س 011المدرسة الابتدائية الحكومية ب الصف الخامس
 رنتاو كوبار منطقة روكن هيليرمديرية 
  
 التعاوني التعليم نموذجتطبيق من خلال  التلاميذنتائج تعلم  ترقيةإلى  ا البحثىذهدف ي
الددرسة ب في الصف الخامس العلوم الطبيعية مادةفي  ة على الجمعيةتكنولوجيالالبيئية  العلوم بنوع
انخفاض  ىي خلفيتو. بجان سمبيدك مديرية رنتاو كوبار منطقة روكن ىيلي 000الابتدائية الحكومية 
التي وضعتها  حّد الدعيار الأدنى الذين لا يصلون إلى التلاميذ نتيجةبما في ذلك  التلاميذنتائج تعلم 
 التلاميذفيما يتعلق بالدوضوع، ويمكن ملاحظة ذلك من خلال قدرة  التلاميذالددرسة، وعدم فهم 
 تلميذا 31و  الددرس أفراده. بحث إجرائي التعلم. ىذا البحثفي على العمل على أسئلة التدريب 
جمع البيانات باستخدام  ةتقني. ءينلقاكل دورة وىذا البحث على دورتين  قيمالخامس.  الصفمن 
نسبة مئوية. ب الكيفيتقنية تحليل البيانات الدستخدمة ىي التحليل و الدراقبة والاختبار والتوثيق.  ةتقني
البيئية  العلوم بنوع التعاوني التعليم نموذجق تطبيج أن استنتبناًء على نتائج تحليل البيانات، 
الحصول وعرف ذلك، قبل التطبيق . التلاميذنتائج تعلم  يرقيأن  يستطيع ة على الجمعيةتكنولوجيال
فقط  تلميذا 139 أو 08.71بنسبة مئوية كلاسيكية من الاكتمال  التلاميذعلى نتائج تعلم 
البيئية  العلوم بنوع التعاوني التعليم نموذجتطبيق . بعد 75.08صل الف نتيجة الدعادلأكملوا ب
 تلميذا 019 أو 30.58في الدورة الأولى، بلغ  التلاميذفي نتائج تعلم  ة على الجمعيةتكنولوجيال
. في الدورة الثانية، تم الحصول عليها بنسبة اكتمال كلاسيكية 11.18أكملوا وحصلوا على معدل 
، 8.17 بنتيجو الدعادل تلميذا 81ين يكملون ما يصل إلى الذ التلاميذعدد ب9  80.87قدرىا 
الكلاسيكية. وبالتالي  التلاميذالمحدد وتحقيق اكتمال  حّد الدعيار الأدنى وىذا يعني أنهم قد وصلوا إلى
أن  يستطيع ة على الجمعيةتكنولوجيالالبيئية  العلوم بنوع التعاوني التعليم نموذجتطبيق ج أن استنت
 .التلاميذنتائج تعلم  يرقي
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A. Latar Belakang 
Manusia dikatakan sebagaimana mahkluk pendidikan karena dia 
memiliki berbagai potensi, seperti akal, hati, jasmani, dan rohani. Dapat 
dikatakan bahwa proses pendidikan adalah proses pembinaan dan bimbingan 
yang dilakukan seseorang secara terus  menerus kepada anak didik untuk 
mencapai tujuan pendidikan.
1
 pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab.
2
 Dalam UU nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
dijelaskan bahwa “Pendidikan Merupakan usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,atau latihan bagi 
perannya di masa mendatang. 
Ilmu Pegetahuan Alam (IPA)  secara harfiah dapat disebut sebagai 
ilmu tentang alam atau ilmu tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. 
IPA didefenisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan 
penomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan 
ilmuawan yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan 
menggunakan metode ilmiah. Tujuan pemebelajaran IPA di Sekolah Dasar 
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1. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; 
2. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
3. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan; 
4. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam  memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
Salah satu cara agar tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
tersebut dapat tercapai, maka dalam pembelajaran guru harus membekali 
siswanya pengetahuan bahwa terdapat hubungan yang saling mempengaruhi 
antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat agar siswa dapat 
menerapkan konsep IPA yang telah di pelajari dalam kehidupannya sehari-
hari, yang nantinya juga akan dapat menumbuhkan kesadaran siswa tentang 
pentingnya memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam QS: Ar-Ruum ayat 41 yang berbunyi
4
: 
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                        
          
Artimya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 
(ke jalan yang benar)”. 
Ayat di atas mengatakan bahwa kerusakan (lingkungan) yang ada di 
bumi itu kebanyakan disebabkan oleh perbuatan tangan manusia. Sebaiknya 
manusia sekarang ini harus segera disadari dan menghentikan perbuatan yang 
menyebabkan timbulnya kerusakan di daratan maupun di lautan, dan mencari 
solusi untuk kelestarian alam kita ini. Dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe salingtemas guru akan menghubungkan materi dalam pembelajaran 
dengan kondisi lingkungan yang ada dan mengajarkan kepada siswa untuk 
peduli terhadap lingkungan sekitarnya agar tetap terjaga keseimbangannya. 
Hal ini sangat perlu karena belajar IPA tidak cukup hanya menghafal 
materinya saja tetapi siswa juga harus dapat memahami konsep-konsep di 
dalamnya. Dengan penanaman konsep yang sesuai maka akan meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Sementara itu, berdasarkan hasil observasi peneliti ke sekolah SDN 
005 Bagan Cempedak Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan 
Hilirtentang proses pembelajaran diketahui bahwa dalam proses pembelajaran 
telah dilakukan berbagai usaha perbaikan, di antaranya dengan menggunakan 
beberapa metode pembelajaran yang bervariasi seperti metode tanya jawab, 




mereka tidak  mampu mengerjakan tugas yang diberikan. Namun usaha 
tersebut belum secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala yang 
ditemukan sebagai berikut: 
1. Dari 31 orang siswa, hanya 17 orang (54,83%) yang memperoleh nilai 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 
yaitu 75; 
2. Dari 31 orang siswa, hanya 15 orang (48,38%) Kurangnya pemahaman 
siswa terkait materi pelajaran, hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam 
mengerjakan soal-soal latihan saat pembelajaran; 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut terlihat bahwa hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA di kelas VSDN 005 Bagan Cempedak Kecamatan 
Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir yang diperoleh belum optimal. 
Khususnya pada mta pelajaran IPA, melihat rendahnya hasil belajar pada mata 
pembelajaran IPA guru juga telah berupaya untuk memperbaiki ketidak tuntas 
siswanya dengan cara memberikan tugas tambahan. Namun upaya tersebut 
belum berhasil meningkatan hasil belajar. Maka peneliti ingin melengkapi 
usaha guru dengan mengubah model pembelajaran tersebut adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe sains lingkungan teknologi masyarakat 
(salingtemas). 
Model pembelajaran kooperatif telah dikembangkan untuk mencapai 
hasil belajar akademik. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul 
dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. 
5
Model ini 
dapat memberikan pengalaman belajar dengan membangun saling 
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ketergantungan positif antar anggota sesama anggota kelompok, 
mengembangkan tanggungjawab individual, dan keterampilan bekerjasama 
secara seimbang. 
6
Sedangkan pembelajaran kooperatif tipe sains lingkungan 
teknologi masyarakat dalam pembelajaran IPA pada hakikatnya dapat ditinjau 
dari pengertian dasar sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat maupun 
keterkaitan komponen tersebut dengan tujuan pendidikan IPA. 
Cara pembelajaran menggunakan tipe ini adalah guru menyampaikan 
materi ajar kepada siswa dengan menggali apa yang diketahui oleh siswa 
tentang isu-isu atau fenomena-fenomena yang sedang hangat dibicarakan di 
tengah-tengah masyarakat yang kemudian dikaitkan dengan konsep atau teori 
pembelajaran yang ingin dan akan disampaikan. Dengan demikian, awal dari 
pembelajaran tipe ini adalah pengetahuan siswa itu sendiri. Sehubungan 
dengan itu, peranan guru tantang konteks ini adalah menggali dan merangsang 
agar pengetahuan yang dimiliki siswa bisa tertuangkan dalam proses 
pembelajaran yang akan berlangsung. Jadi, landasan utama dari pembelajaran 
adalah pengetahuan siswa tentang penomena yang ada di masyarakat.
7
 
Salah satu alasan kenapa memilih model pembelajaran kooperatif tipe 
sains lingkungan teknologi masyarakat yaitu untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa agar mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal sesuai dengan ketuntasan 
yang ingin dicapai yaitu 75, kemudian untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
agar lebih giat belajar. Guru mempunyai fungsi dan peran yang strategis 
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dalam pendidikan. penddikan tidak akan berarti apa-apa tanpa adanya seorang 
guru. Guru menempati peranan kunci dalam menegelola pembelajaran. 
peranan kunci ini dapat diemban apabila seorang pendidik tersebut memiliki 
kompetensi-kompetensi yang baik dalam dirinya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan 
penelitian tindakan kelas sebagai upaya peningkatan hasil balajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan judul: “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Sains Lingkungan Teknologi Masyarakat 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 005 Bagan 
Cempedak Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir”. 
 
B. Defenisi Istilah 
Beberapa istilah yang perlu didefenisikan untuk menghindari 
kesalahpahaman pengertian antara lain: 
1. Pembelajaran kooperatif adalah pelajaran dengan menggunakan sistem 
pengelompokan/tim kecil yaitu antara empat sampai enam orang yang 




2. Tipe Salingtemas adalah pembelajaran yang diawali dengan 
menyampaikan materi ajar kepada siswa dengan menggali apa yang 
mereka ketahui tentang isu-isu atau fenomena-fenomena yang sedang 
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hangat dibicarakan di tengah-tengah masyarakat yang kemudian dikaitkan 
dengan konsep atau teori pembelajaran yang ingin disampaikan.
9
 
3. Hasil belajar adalah suatu proses yang dilaukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksidengan 
lingkungannya.
10
 Jadi, hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar 
yang diperoleh setelah diadakan model pembelajaran kooperatif tipe sains 
lingkungan teknologi masyarakat. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: apakah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe salingtemas dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 005 Bagan Cempedak 
Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe salingtemas di kelas V SDN 005 Rantau Kopar Rokan 
Hilir. 
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2. Manfaat Penelitian 
Setelah  penelitian berakhir tentunya akan menghasilkan sebuah 
karya tulis ilmiah yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai kalangan, adapun beberapa manfaat yang diharapkan ini, yakni: 
a. Bagi Sekolah, dapat meningkatkan prestasi sekolah yang dilihat dari 
peningkatan hasil belajar siswa serta meningkatkan produktivitas 
sekolah melalui peningkatan kualitas pembelajaran yang dapat 
dijadikan sebagai rujukan dalam mengambil suatu keputusan dalam 
proses pembelajaran di masa yang akan datang serta sebagai bahan 
pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Bagi Guru, yaitu dapat membantu dan mempermudah pengambilan 
tindakan perbaikan selanjutnya dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa yang merupakan permasalahan selama ini. Sekaligus mengajak 
guru untuk dapat menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 
dalam mengajar 
c. Bagi Siswa, yaitu dapat merasakan langsung adanya perbedaan dalam 
kegiatan pembelajaran IPASDN 005 Rantau Kopar Rokan Hilirserta 
memberikan pengalaman belajar yang berbeda saat belajardan 
memudahkan siswa dalam memahami pelajaran karena model ini 
mengaitkan materi dengan lingkungan tinggal siswa. 
d. Bagi peneliti, untuk memenuhi syarat penyelesaian pendidikan S1 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. hasil penelitian ini diharapkan juga dapat 







A. Kerangka Teorities 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola, 
prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan 
dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Model pembelajaran terkait dengan pemilihan strategi dan 
pembuatan struktur, metode, keterampilan dan aktifitas siswa. Model 
pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas. Yang mengacu pada pendekatan 
yang akan digunakan termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 
pengelolaan kelas.  
Model pembelajaran dapat didefenisikan sebagai kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran perlu dipahami guru agar dapat melaksanakan pembelajaran 
secara efektif dalam meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar siswa 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran. 
Dalam penerapannya, model pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan siswa, karena masing-masing model pembelajaran memiliki 






Ciri-ciri dari model pembelajaran adalah:
11
 
a. Rasional, teoritis, dan logis yang disusun oleh para pengembang model 
pembelajaran, 
b. Memiliki landasan pemikiran yang kuat mengenai tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, 
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan baik dan berhasil, 
d. Lingkungan belajar yang kondusif diperlukan agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  
Istilah cooperative learning dalam pengertian Bahasa Indonesia 
dikenal dengan nama pembelajaran kooperatif. Menurut Jhonson 
cooperative learning adalah mengelompokkan siswa yang berada di dalam 
kelas kedalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan 
kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajarinya satu sama 
lain dalam kelompok tersebut.12 
Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif adalah suatu tipe 
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang biasa anggotanya 4-6. Model 
pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalam 
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan.
13
 Dalam model ini siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu 
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mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota 
kelompok untuk belajar.  
Ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah:
14
 
a. Setiap anggota memiliki peran, 
b. Terjadi hubungan interaksi langsung diantara siswa, 
c. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas cara belajarnya dan 
juga teman-teman sekelompoknya, 
d. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 
dikelompoknya, 
e. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok-kelompok saat diperlukan. 
Model pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Kelebihan model pembelajaran kooperatif adalah:
15
 
a. Melalui pembelajaran kooperatif siswa tidak terlalu tergantung pada 
guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan, kemampuan berfikir 
sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari 
siswa yang lain, 
b. Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan 
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan 
membandingkannya dengan ide-ide yang lain, 
c. Pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa untuk respek pada 
orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima 
segala perbedaan, 








d. Pembelajaran kooperatif dapat memberdayakan setiap siswa untuk 
lebih bertanggung jawab dalam belajar, 
e. Pembelajaran kooperatif ini cukup ampuh untuk meningkatkan prestasi 
akademik, 
f. Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan siswa 
untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri. 
Adapun kelemahan pembelajaran kooperatif adalah:
16
 
a. Untuk mamahami dan mengerti tentang pembelajaran kooperatif 
membutuhkan waktu, 
b. Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif didasarkan 
kepada hasil kerja kelompok, 
c. Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya mengembangkan 
kesadaran berkelompok. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat 
ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang 
berpusat pada siswa, terutama untuk mengatasi permasalahan yang 
ditemukan guru dalam memotivasi belajar siswa, yang tidak dapat bekerja 
sama dengan temannya yang lain. Dengan adanya model pembelajaran 
kooperatif ini, siswa akan dapat bersosialisasi ataupun berinteraksi dalam 
menjalin kerjasama antar kelompok ataupun antar semua kelompok. 
  







a. Pengertian Salingtemas 
Dalam buku yang ditulis oleh Istarani dan Muhammad Ridwan, 
istilah Sains Lingkungan Teknologi Masyarakat (salingtemas) ini 
sering dikenal oleh para pendidik atau praktisi pendidikan dengan 
istilah  Sains Teknologi Masyarakat (STM) atau Science Environment 
Technology Society (SETS). Pembelajaran tipe salingtemas adalah cara 
penyampaian materi ajar kepada siswa dengan menggali apa yang 
diketahui oleh siswa tentang isu-isu atau penomena-penomena yang 
sedang hangat dibicarakan di tengah-tengah masyarakat yang 
kemudian dikaitkan dengan konsep atau teori pembelajaran yang ingin 
dan akan disampaikan. Dengan demikian, awal dari pembelajaran tipe 
ini adalah pengetahuan siswa itu sendiri.
17
 
Sehubungan dengan itu, peranan guru tantang konteks ini 
adalah mengali dan merangsang agar pengetahuan yang dimilikinya 
bisa tertuangkan dalam proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
Jadi, landasan utama dari pembelajaran adalah pengetahuan siswa 
tentang penomena yang ada di masyarakat.
18
 
b. Langkah-langkah pembelajaran Salingtemas 
Langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
salingtemas ialah sebagai berikut:
19
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1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa melaluisalingtemas terkait 
materi; 
2) Guru menyajikan informasi, mendiskusikan atau menugaskan 
dengan mengaitkan langsung salah satu atau semua komponen 
salingtemas; 
3) Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 
belajar. Agar kerja sama lebih efektif diantara mereka; 
4) Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar sambil 
mengontrol apakah model pembelajaran kooperatif tipe 
salingtemas yang digunakan sesuai dengan materi yang dibahas 
apabila tidak maka guru segera mengalihkannya dengan variabel 
salingtemas yang lain; 
5) Guru memberikan evaluasi yang dilakukan bukan sekedar tentang 
materi bahan ajar, tetapi termasuk wawasan siswa terhadap 
komponen salingtemas yang telah digunakan. 
c. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran salingtemas 
Adapun kelebihan model pembelajaran kooperafif tipe 
salingtemas ini adalah sebagai berikut:
20
 
1) Dapat menggali pengetahuan yang dimiliki oleh siswa; 
2) Dapat menumbuhkan jiwa kepedulian siswa terhadap masyarakat 
yang ada di sekelilingnya; 
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3) Dapat mengaitkan antara fakta yang terjadi di masyarakat dengan 
konsep pengetahuan yang diajarkan oleh guru; 
4) Dapat mengaplikasikan pengetahuan yang ada dalam hidup dan 
kehidupan siswa sehari-hari; 
Sedangkan kekurangan pembelajaran tipe ini yaitu; 
1) Adanya siswa yang kurang mampu mengemukakan penomena 
yang terjadi di masyarakat; 
2) Antara fakta dengan yang terjadi di lapangan, ada kalanya 
bertentangan dengan teori atau konsep pengetahuan yang 
diajarkan; 
3) Guru harus benar-benar memiliki pengetahuan luas tentang 
kehidupan bermasyarakat. 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak 
pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar, sesungguhnya sebagian 
besar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita merupakan kegiatan 
belajar. Menurut Aunurrahman belajar adalah suatu proses yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan melalui latihan dan pengalaman yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk 




sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya. 
21
Sedangkan belajar 
menurut Slameto menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
22
 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dipahami bahwa 
belajar merupakan proses perubahan perilaku pad diri sendiri berkat 
adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 
b. Pengertian Hasil Bealajar 
Hasil dari suatu interaksi tindak belajar tindak  mengajar. Dari 
sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari 
siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses 
belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu 
pencapaian tujuan pengajaran, Pada bagian lain merupakan 
peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar tersebut 
dibedakan menjadi dampak pengajaran terhadap hasil belajar dapat di 
ukur, seperti tertuang dalam angka rappor dan dampak pengiring 




Belajar terjadi bila muncul perubahan perilaku pada diri siswa, 
baik dalam makna kognitif, efektif, maupun psikomotor. Perubahan 
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perilaku itu sangat mungkin bahkan pasti demikian, tidak secara 
langsung dapat diamati. Prubahan perilaku sebagai hasil belajar dari 




Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi 
pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek koqnitif, afektif, dan 
psikomoto sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar sebagai 
objek penilaian terdiri dari tiga macam, antara lain.
25
 
1) Ranah Kognitif yaitu hasil belajar yang berkenaan dengan 
intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau 
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah efektif yaitu hasil belajar yang berkenaan dengan sikap dan 
nilai yang berdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban, atau 
reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
3) Ranah Psikomotorik yaitu hasil belajar yang berkenaan dengan 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ranah psikomotorik 
terdiri dari enam aspek yakni gerakan refleksi, keharmonisan, atau 
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekspresif, dan 
interpreatif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. 
Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak nilai 
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oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para 
siswa dalam menguasai isi materi pelajaran. 
Berdasarkaan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa pada 
dasarnya hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seorang 
siswa setelah mengikuti pembelajarn tes yang dilaksanakan oleh guru 
di kelas. sehubungan dengan penilaian ini maka hasil belajar yang 
dimaksud adalah nilai yang diperoleh siswa setelah melaksanakan 
pembelajaran dengan strategis kisi-kisi pengelompok. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Keberhasilan dalam belajar sangat dipengaruhi oleh banyak 
faktor dan sikap faktor pendukung. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar, antara lain:
26
 
1) Faktor internal: faktor internal merupakan faktor yang bersumber 
dari dalam diri siswa, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. 
Faktr internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, 
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi 
fisik dan kesehatan. 
2) Faktor eksternal: faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruhi terhadap hasil belajar 
siswwa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya, 
pertangkaran suami istri, perhatian orangtua yang kurang terhadap 
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anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik 
dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil 
belajar. 
Baik buruknya situasi proses belajar mengajar dan tingkat 
pencapaian hasil proses intruksional itu pada umumnya bergantung 
pada faktor-faktor yang meliputi: karakteristik guru, interaksi dan 
metode, karakteristik kelompok, fasilitas fisik, mata pelajaran, dan 
lingkungan alam sekitar. 
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa guru merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar, untuk 
meningkatkan hasil belajar, guru hendaknya mampu menggunakan 
berbagai macam strategi pembelajaran, agar pada saat pembelajaran 
tidak membosankan dan mampu menarik perhatian siswa. 
4. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Salingtemas Dengan 
Hasil Belajar Siswa 
Usaha sadar dari seorang guru dapat di implementasikan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe salingtemas untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model ini menarik untuk 
digunakan karena kegiatan pendahuluan pembelajaran dikembangkan 
dengan menggali pengetahuan siswa mengenai penomena alam di 
lingkungan siswa yang diungkapkan oleh siswa maupun guru.
27
 
                                                             
27
Hutomo Pristiadi. 2010. http://ilmuwanmuda.wordpress.com .Diakses pada 21/04/2016 




Pembelajaran tipe salingtemas ini dapat diawali dengan konsep-
konsep yang sederhana yang terdapat di lingkungan sekitar kehidupan 
sehari-hari peserta didik atau konsep-konsep rumit sains maupun non 
sains. Dengan penerapan ini maka siswa akan mengetahui solusi yang 
tepat untuk memecahkan masalah yang melanda kehidupan sehari-hari. 
Misalnya masalah pencemaran maupun kerusakan lingkungan dan lain-
lain. penomena tersebut dapat dibawa ke dalam kelas dan dikaji melalui 
pembelajaran kooperatif tipe salingtemas untuk dicarikan pemecahannya, 
paling tidak pencegahannya sesuai dengan kadar kemampuan berpikir dan 
bernalarnya siswa. Siswa dibimbing untuk memiliki kepekaan terhadap 
masalah-masalah di masyarakat dan berperan aktif untuk turut mencari 
pemecahannya. Pembelajaran seperti ini tentu tidak diperoleh pada 
pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional merupakan 
pembelajaran yang seluruh kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru, 
guru membiarkan adanya siswa yang mendominasi kelompok atau 
menggantungkan diri pada kelompok.
28
 
Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe salingtemas 
ini,siswa akan didorong untuk mengambil peran aktif semenjak awal 
pembelajaran sehingga memicu meningkatnya hasil belajar, dan dengan 
model pembelajaran ini juga siswa akan diberi kesempatan untuk berpikir 
dan saling membantu memberikan pemahaman antara satu siswa dengan 
siswa lainnya. Sehingga dengan sendirinya pembelajaran ini akan 
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mendorong kemampuan siswa terhadap konsep yang ada, serta mengetahui 
bagaimana tindakan atau solusi yang tepat terhadap fenomena yang 
berkembang di masyarakat. Keadaan inilah yang nantinya akan 
memberikan peluang bahwa penerapan model pembelajaran salingtemas 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V 
SDN 005 Bagan Cempedak Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan 
Hilir. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Devi 
Pratiwi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Salingtemas Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Karangbesuki 4 Malang“. 29Hasil penelitian saudari Pratiwi Devi 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar 
73,50% sedangkan pada siklus II menjadi 83,17% dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dari siklus I dengan rata-rata hasil 
belajar siswa mencapai 62,54%. Sedangkan pada siklus II presentase hasil 
belajar siswa meningkat menjadi 82,74% keadaan ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dikatakan meningkat dengan menggunakan model pembelajaran salingtemas. 
Persamaan dari penelitian di atas dengan yang akan dilakukan oleh peneliti 
terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 
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salingtemas. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada variabel Y, bahwa 
pada penelitian di atas untuk mengingkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Sedangkan penulis melakukan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan penelitian Ria Herawati 
dengan judul “Penerapan Pendekatan SETS untuk meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Sains Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau 
Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar”.30 Hasil penelitian 
saudari Ria Herawati menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam dari siklus I dengan rata-rata hasil belajar siswa mencapai 
66,67%. Sedangkan pada siklus II presentase hasil belajar siswa meningkat 
menjadi 83,33% keadaan ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikatakan meningkat dengan 
menggunakan pendekatan SETS. Persamaan dari penelitian di atas dengan 
yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel Y yaitu sama-sama 
untuk mengingkatkan hasil belajar siswa di kelas V Sekolah Dasar. Sedangkan 
perbedaannya adalah terletak pada variabel X, bahwa pada penelitian di atas 
menggunakan pendekatan SETS sedangkan yang akan peneliti lakukan 
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C. Kerangka Berpikir 
Hasil belajar dapat didefenisikan sebagai kemampuan yang dimiliki 
atau dikuasai siswasetelah menerima proses pembelajaran. hal ini tidak lepas 
dari proses belajar dan hasil yang dicapainya. Sehingga mempunyai peran 
besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Maka Setelah siswa 
menerima pengetahuan dalam pembelajaran, dilakukan test atau latihan untuk 
mendapatkan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa perlu suatu cara atau model yang disenangi sisawa. dengan 
melaksanakan model pembelajaran, memungkinkan siswa dapat meraih 
keberhasilan dalam belajar, di samping itu juga bisa melatih siswa untuk 
memiliki keterampilan, baikketerampilan berpikir kreatif maupun 
keterampilan sosial, seperti keterampilan untuk mengemukakan pendapat, 
menerima saran dan masukan dari orang lain, bekerja sama, dan mengurangi 
timbulnya perilaku yang menyimpang di dalam kelas.  
Dalam pendidikan proses belajar mengajar merupakan suatu hal yang 
dapat menentukan hasil. Dimana tugas  dan peranan guru sebagai pendidik 
mampu memilih cara mengajar sehingga dapat mengaktfkan siswa,  membuat 
suasana proses belajar mengajar yang menarik dan bermakna agar tidak bosan. 
Agar siswa dapat belajar lebih efektif dan efesien, sehingga tercapainya tujuan 
yang diharapkan. Salah satu model pembelajaran yang dianggap sesuai dan 
tepat pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah model 
embelajaran kooperatif tipe salingtemas ini akan mengajak siswa untuk fokus 
dan terlibat dalam pembelajaran sejak awal mulainya proses pembelajaran, 
yakni dengan cara guru memberi kesempatan siswa untuk menyampaikan 
pendapatnya tentang apa yang mereka ketahui terkait penomena atau isu-isu 




maupun teknologi, yang nantinya guru akan mengaitkan pendapat siswa 
tersebut dengan meteri pembelajaran. 
Dengan demikian diharapkan akan membuat siswa berpartisipasi dan 
fokus terhadap pelajaran mulai dari awal hingga akhir pembelajaran. Hasilnya, 
proses pembelajaran di kelas tidak lagi monoton, serta hasil belajar siswa pada 














Gambar II.1 Kerangka Berfikir 
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D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
1) Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi dengan 
menunjukkan contoh teknologi, lingkungan atau aktivitas 
masyarakat tertentu sesuai dengan bahasan yang dibicarakan. 
2) Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi 
atau lewat bahan bacaan dengan mengaitkan langsung salah satu 
atau semua komponen salingtemas. 
3) Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 
belajar dan memberikan LKS kepada masing-masing siswa untuk 
dikerjakan. 
4) Guru membimbing kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka sambil mengontrol apakah model 
pembelajaran kooperatif tipe salingtemas yang digunakan sesuai 
dengan materi yang dibahas dan apabila tidak sesuai, maka guru 
segera mengalihkannya dengan variabel salingtemas yang lain. 
5) Guru mengevaluasi materi dan wawasan salingtemas yang telah 
digunakan dalam mempelajari bahan ajar pada masing-masing 
kelompok. 
b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa mendengarkan guru menyampaikan semua tujuan 




aktivitas masyarakat yang ditunjukkan guru sesuai dengan bahasan 
yang dibicarakan. 
2) Siswa memperhatikan dengan seksama selama guru menyajikan 
informasi. 
3) Siswa duduk berkelompok sesuai dengan arahan guru dan 
mengerjakan LKS yang telah diberikan. 
4) Siswa dibimbing oleh guru dalam mengerjakan tugas mereka 
sesuai variabel salingtemas. 
5) Siswa mengerjakan tugas dan mengungkapkan wawasannya 
tentang salingtemas  yang dipelajari terkait bahan ajar. 
2. Indikator Hasil Belajar 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa 75% 
dari selurh siswa mencapai KKM yang telah ditetapkan.
31
 Adapun Skor 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hasil belajar siswa adalah 75. jadi, 
apabila hasil belajar siswa mencapai skor 75 ke atas, maka siswa dikatakan 
tuntas. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu melaluimodel 
pembelajaran kooperatif tipe salingtemas pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V SDN 005 Bagan Cempedak Kecamatan Rantau 
Kopar Kabupaten Rokan Hilir dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN 005 
Bagan Cempedak Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir yang berjumlah 31 
orang. Laki-laki berjumlah 12 orang dan perempuan berjumlah 19 orang. 
Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe salingtemas untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas V SDN 005 Bagan 
Cempedak Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 005 Bagan Cempedak 
Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir pada mata pelajaran IPA. 
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019 pada 15 April 2019 sampai 25 April 2019. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).PTK 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Maksudnya adalah 
dengan PTK ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas berbagai aspek 
pembelajaran sehingga kompetensi yang menjadi target pembelajaran dapat 
tercapai secara maksimal (efektif dan efisien).
32
 PTK dapat diartikan sebagai 
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suatu proses penyelidikan ilmiah dalam bentuk refleksi diri yang melibatkan 
guru dalam situasi pendidikan tertentu dengan tujuan memperbaiki 
pemahaman dan keadilan tentang situasi atau praktik pendidikan, memahami 
tentang praktik yang dilakukan, dan situasi-situasi di mana praktik itu 
dilaksanakan dalam bentuk siklus yang terdiri dari empat tahapan, yaitu 
planing (perencanaan), action (pelaksanaan), observation/evaluation 
(pengamatan), dan reflection (refleksi).
33
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Perencanaan Refleksi Awal 
Pelaksanaan SIKLUS I Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 






1. Perencanaan / Persiapan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus pembelajaran. 
b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe salingtemas. 
c. Meminta teman sejawat/guru sebagai observer. Tugas observer adalah 
untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe salingtemas. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe salingtemas yaitu: 
a. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
pada pelajaran tersebut dan memotivasi dengan menunjukkan contoh 
teknologi, lingkungan atau aktivitas masyarakat tertentu sesuai dengan 
bahasan yang dibicarakan. 
b. Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi 
atau lewat bahan bacaan dengan mengaitkan langsung salah satu atau 
semua komponen salingtemas. 
c. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. 
d. Guru membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan 




kooperatif tipe salingtemas yang digunakan sesuai dengan materi yang 
dibahas. Apabila tidak segera mengalihkannya dengan variabel 
salingtemas yang lain. 
e. Guru mengevaluasi materi dan wawasan salingtemas yang telah 
digunakan dalam mempelajari bahan ajar pada masing-masing 
kelompok. 
3. Observasi 
Pelaksanaan penelitian ini melibatkan observer, tugasnya untuk 
melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung, hal ini 
dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari observer 
dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. 
4. Refleksi 
Hasil yang didapat dalam tahap observasi, dikumpulkan, serta di 
analisis. Dari hasil observasi, guru dapat merefleksikan diri dengan 
melihat data observasi guru selama pembelajaran berlangsung. Hal ini 
untuk mengetahui apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat 
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA di kelas V SDN 005 Bagan Cempedak Kecamatan 
Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir. Apabila dari hasil observasi pada 
siklus I belum dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka dilakukan 






D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, data tentang aktivitas guru dan siswa serta data 
tentang hasil belajar siswa dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: 
1. Observasi, merupakan proses pengamatan secara sistematis dengan 
melakukan perekaman terhadap perilaku tertentu untuk tujuan pembuatan 
keputusan-keputusan pengajaran. Observasi dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran berlangsung terhadap aktivitas guru dan siswa. Tujuan 




2. Tes, adalah proses untuk menentukan nilai belajar dan pembelajaran yang 
dilaksanakan, dengan melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran 
belajar dan pembelajaran.
36
 Tes ini dilakukan setelah pelaksanaan tindakan 
pembelajaran di siklus I dan di siklus II. Tujuan utamanya adalah untkuk 
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan 




3. Dokumentasi, artinya bahan-bahan tertulis. Yakni teknik pengumpulan 
data untuk mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis kantor atau 
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E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 
dengan menggunakan rumus persentase,
39
 yaitu sebagai berikut: 
   
 
 
      
Keterangan: 
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = Jumlah frekuensi (banyak frekuensi) 
P = Angka presentase 
100%   = Bilangan tetap 
 
Menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi, maka 
dilakukan pengelompokan atas 5 kriteria penilaian yaitu Sangat Kuat, 
Kuat, Cukup, Lemah, dan Sangat Lemah. Adapun kriteria presentase 




 Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
 
No Interval (%) Kategori 
1 81% – 100% Sangat Kuat 
2 61% – 80% Kuat 
3 41% – 60% Cukup 
4 21% – 40% Lemah 
5 0% - 20% Sangat Lemah 
 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa diukur dari ketuntasan klasikal. Secara individu 
siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai KKM, yaitu 75. Untuk 
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Sedangkan untuk mengukur ketuntasan secara klasikal rumus yang 
digunakan yaitu: 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe salingtemas dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas V SDN 005 Bagan Cempedak. Hal ini dapat diketahui 
dari hasil belajar siswa sebelum tindakan dengan persentase ketuntasan 
klasikal 38,70% atau hanya 12 siswa yang tuntas dengan rata-rata kelas 
sebesar 65,48. Kemudian setelah dilaksanakan siklus I hasil persentase 
ketuntasan klasikal meningkat menjadi 64,51% atau 20 siswa yang tuntas dan 
mendapat rata-rata kelas menjadi 73,22. Selanjutnya pada siklus II 
memperoleh persentase ketuntasan klasikal 87,09% dengan jumlah siswa 
tuntas sebanyak 27 siswa dengan rata-rata kelas 83,7. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe salingtemas ini bagus diaplikasikan 
pada mata pelajaran IPA, karena sudah dibuktikan bahwa dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dan juga siswamenjadi lebih antusias 
dalam mengikuti pembelajaran karena selain mempermudah siswa dalam 
memahami materi, siswa juga akan dapat mengaplikasikan pengetahuan 






2. Dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe saling temas ini guru harus benar-benar memiliki pengetahuan luas 
tentang kehidupan bermasyarakat. Karena dalam pelaksanaannya guru 
harus mampu mengemukakan penomena yang terjadi di masyarakat baik 
berupa konsep sains, maupun aspek didalam salingtemaslainnya. 
3. Pengajaran IPA hendaknya tidak dilaksanakan menggunakan satu model 
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Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
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6.1.1 Menjelaskan cahaya terbagi 
menjadi cahaya alami dan 
cahaya buatan. 
 
6.1.2 Menunjukkan bukti bahwa 




6.1.3 Mendemonstrasikan sifat 
cahaya yang mengenai 
berbagai benda (bening, 
bewarna, dan gelap). 
 
6.1.4 Menyebutkan manfaat 
cahaya bagi kehidupan di 
bidang kesehatan. 
 Siswa menyebutkan 
contoh cahaya alami dan 
cahaya buatan. 
 
 Siswa melakukan 
eksperimen untuk 
membuktikan cahaya 
dapat merambat lurus. 
 
 Siswa membedakan 
antara benda gelap dan 
benda bening melalui 
eksperimen. 
 
 Siswa menyebutkan 
contoh dari pemanfaatan 
cahaya di bidang 
kesehatan. 
 Senang 
Belajar IPA 5 
SD kelas V: 
Yudhistira, 
Tim Bina IPA 
 Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan 
Alam kelas V 
yang relevan 
 LKS 






















6.1.5 Mendeskripsikan sifat-sifat 
cahaya yang mengenai 
cermin datar dan cermin 
lengkung (cembung atau 
cekung). 
 
6.1.6 Menyebutkan manfaat 




6.1.7 Menunjukkan bukti bahwa 
cahaya dapat dibiaskan. 
 
 
6.1.8 Menunjukkan bukti bahwa 




6.1.9 Menunjukkan bukti bahwa 
cahaya putih terdiri dari 
berbagai warna. 
 Siswa melakukan 
eksperimen terkait sifat 




 Siswa menyebutkan 
contoh dari pemanfaatan 
cahaya di bidang industri. 
 
 Siswa melakukan 
eksperimen tentang sifat 
cahaya yang dapat 
dibiaskan. 
 
 Siswa melakukan 
eksperimen tentang sifat 
cahaya yang dapat 
diuraikan. 
 
 Siswa melakukan 
eksperimen untk 
membuktikan bahwa 
cahaya putih terdiri dari 
berbagai warna. 
 Senang 
Belajar IPA 5 
SD kelas V: 
Yudhistira, 
Tim Bina IPA 
 Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan 
Alam kelas V 
yang relevan 
 LKS 













Karakter: Disiplin, Rasa hormat, Perhatian, Rasa ingin tahu, Teliti, Bertanggung jawab, Bekerja sama. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SDN 005 Bagan Cempedak 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam  
Kelas / Semester  : V / 2 (Dua) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu 
karya/model. 
B. Kompetensi Dasar 
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
C. Indikator 
6.1.1 Menjelaskan cahaya terbagi menjadi cahaya alami dan cahaya buatan. 
6.1.2 Menunjukkan bukti bahwa cahaya dapat merambat lurus. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari bab ini, siswa diharapkan dapat: 
1. Mengetahui bahwasanya cahaya terbagi menjadi cahaya alami dan cahaya 
buatan. 
2. Mengetahui bahwasanya cahaya dapat merambat lurus. 
E. Karakter yang ingin dicapai 
1. Disiplin 
2. Rasa hormat 
3. Perhatian  
4. Rasa ingin tahu 
5. Teliti  
 
 
F. Materi pembelajaran 
Sumber dan Sifat-Sifat Cahaya 
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh 
mata. Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang dihasilkan dari 
perpaduan medan listrik dan medan magnet. Cahaya memiliki beberapa sifat-
sifat tertentu yang banyak manfaatnya bagi kehidupan. Didalam kehidupan 
yang ada dibumi pasti memerlukan namanya sumber cahaya, karena cahaya 
sangat vital untuk sumber kelangsungan makhluk hidup yang ada dibumi.  
Adapun yang menghasilkan cahaya dan dapat kita lihat disebut sebagai 
sumber cahaya. Sumber cahaya dibagi menjadi dua, yaitu sumber cahaya 
alami dan cahaya buatan. 
1. Sumber cahaya alami 
Sumber cahaya alami adalah sumber cahaya yang tidak dibuat oleh 
manusia. Matahari adalah salah satu sumber cahaya alami. Beberapa hewan 
juga dapat menjadi sumber cahaya alami, contohnya kunang-kunang. 
2. Sumber cahaya buatan 
Sumber cahaya buatan adalah sumber cahaya yang dibuat atau diproduksi 
oleh manusia. Lampu listrik, lampu minyak, lilin, dan lampu senter adalah 
contoh-contoh sumber cahaya buatan. 
Cahaya menurut sumber berasalnya ada 2 macam, yaitu: 
a. Cahaya yang berasal dari benda itu sendiri, seperti matahari, senter, lilin, 
dan lampu; Coba sebutkan sumber cahaya. 
b. Cahaya yang memancar dari benda akibat memantulnya cahaya pada 
permukaan benda tersebut dari sumber cahaya. Misalnya, jika kamu 
melihat benda berwarna biru, artinya benda tersebut memantulkan cahaya 
berwarna biru. 
Adapun sifat-sifat cahaya ialah sebagai berikut: 
- Cahaya dapat merambat lurus 
- Cahaya dapat menembus benda bening 
- Cahaya dapat dipantulkan 
- Cahaya dapat dibiaskan 
- Cahaya dapat diuraikan 
1) Cahaya dapat merambat lurus 
 
Gambar 1. Cahaya yang membentuk garis lurus 
 
Untuk membuktikan bahwa cahaya merambat lurus, lakukan 
kegiatan seperti di bawah ini: 
Sediakan alat dan bahan berikut: senter, karton hitam, penggaris, 
gunting, benang, dan paku. Lalu ikuti langkah di bawah ini: 
a. Potong karton menjadi 3 dengan ukuran masing-masing 20 x 20 cm. 
b. Lipat sedikit 2 sisi karton yang berhadapan hingga karton tersebut 
dapat didirikan. 
c. Tandai ketiga karton tersebut dengan huruf A, B, dan C. 
d. Lubangi masing-masing karton dengan paku dibagian tengahnya. 
Pastikan ketiga karton memiliki letak lubang yang sama tinggi. 
e. Letakkan ketiga karton secara berurutan mulai dari karton A, B, dan 
C, sehingga setiap lubang terletak pada satu garis lurus. Untuk 
memudahkan, gunakan benang yang dimasukkan pada setiap lubang 
karton. 
f. Sinari karton C dengan senter.  
Jawablah pertanyaan berikut 
 Apakah cahaya lilin terlihat dari lubang A? 
 Geserlah karton A atau karton B ke kanan dan ke kiri. Apakah 
cahaya lilin masih terlihat ketika posisi karton dipindahkan? 
 Bagaimanakah letak lubang ketiga karton agar cahaya lilin 
terlihat? 
 Apakah kesimpulanmu dari kegiatan itu? 
Cahaya mempunyai sifat yang merambat lurus dan dapat 
dibuktikan dengan meninjau yang berdasarkan dapat atau tidaknya benda 
untuk meneruskan cahaya. Benda yang memiliki sifat tidak tembus 
cahaya tidak bisa meneruskan cahaya yang mengenai benda tersebut. 
Apabila dikenai cahaya dan benda tersebut membentuk bayangan. Benda 
yang seperti itu digolongkan sebagai benda gelap, yang memiliki arti 
bahwa benda-benda tersebut tidak bisa menghasilkan cahaya sendiri. 
Contohnya antara lain: kayu, tembok, batu, dan sebagainya. Sedangkan 
itu, benda yang dapat tembus cahaya dapat meneruskan cahaya yang 
mengenai benda tersebut. Benda yang seperti itu dikenal sebagai jenis 
golongan benda sumber cahaya. Contohnya seperti kaca. Sifat cahaya 
yang merambat lurus ini dimanfaatkan manusia pada lampu senter dan 
lampu kendaraan bermotor. Manfaat lainnya masih banyak lagi. 
G. Model dan Metode Pembelajaran 
 Model pembelajaran : Model Kooperatif Tipe Salingtemas 
 Metode Pembelajaran: Ceramah, Diskusi, Penugasan, Eksperimen 






a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdo’a bersama. 
b. Guru mengabsensi siswa 
c. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi dengan 
menunjukkan contoh teknologi, lingkungan atau aktivitas 







- Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 
demonstrasi atau lewat bahan bacaan dengan 
mengaitkan langsung salah satu atau semua komponen 
salingtemas. 
- Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar. 
- Guru membagikan LKS kepada masing-masing siswa 
dalam kelompok. 
b. Elaborasi 
- Guru membimbing kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka sambil mengontrol apakah 
model pembelajaran kooperatif tipe salingtemas yang 
digunakan sesuai dengan materi yang dibahas dan 
apabila tidak sesuai, maka guru segera mengalihkannya 
dengan variabel salingtemas yang lain. 
c. Konfirmasi  
- Guru memberikan peluang bagi siswa yang ingin 
bertanya. 
- Guru mengevaluasi materi dan wawasan salingtemas 
yang telah digunakan dalam mempelajari bahan ajar 




a. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah disampaikan. 
b. Guru memberikan tindak lanjut.  
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdallah dan salam. 
10 Menit 
 
I. Media dan Sumber Belajar 
Media belajar :LKS, gambar, alat praktek (senter, karton, dan lain-lain) 




    
   
  
                  
 Mengetahui,      Rantau Kopar, 15 April 2019 
Kepala Sekolah SDN 005 Bagan    Guru IPA 
Cempedak 
       
 
Ruspan, S.Pd      Rifa Rohimah 























Lembar Kerja Siswa 
Kompetensi Dasar :  6.1Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
Tujuan :  Siswa dapat mengetahui bahwasanya cahaya dapat 
merambat lurus 
Alat dan Bahan 
1. Lampu senter 






1. Potong karton menjadi 3 dengan ukuran masing-masing 20x20 cm. 
2. Lipat sedikit 2 sisi karton yang berhadapan hingga karton tersebut dapat 
didirikan. 
3. Tandai ketiga karton tersebut dengan huruf A, B, dan C. 
4. Lubangi masing-masing karton dengan paku dibagian tengahnya. Pastikan 
ketiga karton memiliki letak lubang yang sama tinggi. 
5. Letakkan ketiga karton secara berurutan mulai dari karton A, B, dan C, 
sehingga setiap lubang terletak pada satu garis lurus. Untuk memudahkan, 
gunakan benang yang dimasukkan pada setiap lubang karton. 
6. Sinari karton C dengan senter. 
Jawablah pertanyaan berikut: 
1. Apakah cahaya senter terlihat dari lubang A? 
Kunci Jawaban: Iya 
2. Geserlah karton B sedikit ke kanan. Apakah cahaya senter dari lubang 
karton A masih terlihat ketika posisi karton dipindahkan? 
Kunci Jawaban: Tidak 
3. Bagaimanakah letak lubang ketiga karton agar cahaya senter terlihat? 
Kunci Jawaban: Apabila letaknya sejajar 
4. Apakah kesimpulanmu dari kegiatan itu? 
Kunci Jawaban: Cahaya memiliki sifat dapat merambat lurus 
5. Tuliskan contoh teknologi yang dibuat berdasarkan sifat cahaya yang 
merambat lurus!  
Kunci Jawaban: Senter, lampu kendaraan, marcusuar, lesser 
6. Tuliskan 5 sumber cahaya yang ada di rumah maupun di lingkungan 
sekitarmu! 
Kunci Jawaban: Matahari, lampu, lilin, senter, kilat/petir, api, televisi 
7. Berkas-berkas cahaya yg terlihat melalui lubang angin membentuk garis… 
Kunci Jawaban: Lurus 
8. Setiap benda yg mengeluarkan cahaya disebut… 
Kunci Jawaban: Sumber cahaya 
9. Sumber cahaya paling terbesar dibumi adalah… 
Kunci Jawaban: Matahari 
10. Sumber cahaya terbagi menjadi dua yaitu?  
Kunci Jawaban: Alami dan buatan 
   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SDN 005 Bagan Cempedak 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam  
Kelas / Semester  : V / 2 (Dua) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu 
karya/model. 
B. Kompetensi Dasar 
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
C. Indikator 
6.1.3 Mendemonstrasikan sifat cahaya yang mengenai berbagai benda 
(bening, bewarna, dan gelap). 
6.1.4 Menyebutkan manfaat cahaya bagi kehidupan di bidang kesehatan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari bab ini, siswa diharapkan dapat: 
1. Mengetahui bahwa cahaya dapat menembus benda bening. 
2. Mengetahui manfaat cahaya di bidang kesehatan. 
E. Karakter yang ingin dicapai 
1. Berkerja sama 
2. Disiplin 
3. Bertanggung jawab 
4. Rasa ingin tahu 
5. Teliti  
F. Materi pembelajaran 
Cahaya mengenai benda-benda dengan cara yang berbeda. Benda-benda 
seperti kayu, karet, dan tempat pensil. Apabila dikenai cahaya, akan 
membentuk bayangan karena benda ini tidak dapat meneruskan cahaya yang 
mengenainya. Sebagian besar cahaya akan diserap, dan sebagian kecil akan 
dipantulkan. Benda-benda yang menyerap cahaya itu disebut benda gelap 
(benda tidak tembus cahaya). 
Cahaya yang mengenai benda-benda, seperti kain dan kertas karton 
akan diteruskan ke permukaan belakang benda. Benda-benda ini disebut 
benda keruh/berwarna. Sedangkan cahaya yang mengenai benda-benda 
seperti kaca bening akan diteruskan. Benda-benda seperti ini disebut benda 
bening (benda bening). 
Cahaya dapat menembus benda bening 
Berdasarkan dapat tidaknya ditembus oleh cahaya, benda-benda dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu benda gelap dan benda bening. Contohnya 
adalah kaca, bukan cermin. Sifat cahaya yang bisa menembus sebuah benda 
bening bisa dibuktikan yaitu dengan contoh: 
1) Cahaya matahari bisa masuk ke rumah dengan menembus sebuah 
jendela yang memiliki kaca bening. Apabila pada kaca jendela tersebut 
kemudian ditutupi dengan sebuah kain berwarna hitam maka cahaya 
matahari tidak bisa menembus kaca tersebut. 
 
Gambar  1. Cahaya yang menembus benda bening. 
2) Cahaya matahari tidak dapat menembus air keruh. Padahal cahaya, 
dalam hal ini cahaya mataharimerupakan sumber energi bagi kehidupan 
di salam air. Tanpa cahaya matahari tumbuhan air tidak dapat 
berfotosintesis, akibatnya tumbuhan air tidak dapat hidup di air keruh 
dan tidak dapat menyediakan makanan bagi makhuk hidup lain. 
Demikian pula ikan-ikan di air keruh akan terganggu kehidupannya 
karena kurang mendapatkan energi dan cahaya matahari. Ikan-ikan itu 
tidak dapat tumbuh dan berkembang biak dengan baik. Bahkan di air 
yang sangat keruh mungkin tidak ada makhluk hidup yang dapat 
bertahan hidup.   
3) Ketika sedang berjalan pada siang hari akan tampak terlihat bayangan 
tubuh, hal ini bisa menjelaskan bahwa suatu cahaya tersebut tidak bisa 
menembus tubuh karena tubuh bukan suatu benda yang bening, dan 
pada akhirnya yang terbentuk hanyalah sebuah bayangan.  
 
Gambar 2. Bayangan yang terbentuk saat cahaya mengenai benda gelap. 
 
Penerapan Sifat Cahaya Yang Menembus Benda Bening Dalam 
Kehidupan 
Adapun contoh penerapannya yaitu: 
1. Pembuatan rumah kaca untuk tanaman 
2. Pemasangan kaca film pada mobil 
3. Penggunaan atap plastik di rumah 
4. Dan lain-lain. 
 
Manfaat Cahaya Bagi Kehidupan Di Bidang kesehatan 
Foto rontgen adalah salah satu teknologi di bidang kesehatan yang 
menggunakan cahaya. Jika ada seseorang yang mengalami kecelakaan hingga 
tulangnya patah, maka dokter memerlukan foto rontgen untuk mengetahui di 
mana dan bagaimana kondisi tulang yang patah. 
Contoh lain penggunaan cahaya di bidang kesehatan adalah menjadikan 
cahaya dalam bentuk laser sebagai pengganti pisau bedah. 
Cahaya bahkan membantu kita tetap sehat. Cahaya matahari mengadung 
sinar ultraviolet yang dapat membunuh kuman-kuman penyakit. Cahaya 
matahari juga membantu proses pembentukan vitamin D daam tubuh kita. 
G. Model dan Metode Pembelajaran 
 Model pembelajaran : Model Kooperatif Tipe Salingtemas 
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Penugasan, Eksperimen 






a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdo’a bersama. 
b. Guru mengabsensi siswa 
c. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi dengan 
menunjukkan contoh teknologi, lingkungan atau aktivitas 






- Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 
demonstrasi atau lewat bahan bacaan dengan 
mengaitkan langsung salah satu atau semua komponen 
salingtemas. 
- Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar. 
- Guru membagikan LKS kepada masing-masing siswa 
dalam kelompok. 
b. Elaborasi 
- Guru membimbing kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka sambil mengontrol apakah 
model pembelajaran kooperatif tipe salingtemas yang 
digunakan sesuai dengan materi yang dibahas dan 
apabila tidak sesuai, maka guru segera mengalihkannya 
dengan variabel salingtemas yang lain. 
c. Konfirmasi  
- Guru memberikan peluang bagi siswa yang ingin 
bertanya. 
- Guru mengevaluasi materi dan wawasan salingtemas 
yang telah digunakan dalam mempelajari bahan ajar 




a. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah disampaikan. 
b. Guru memberikan tindak lanjut.  
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdallah dan salam. 
10 Menit 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
Media belajar :LKS, gambar, alat praktek (senter, karton, dan lain-lain) 
















Mengetahui,      Rantau Kopar, 18 April2019 
Kepala Sekolah SDN 005 Bagan   Guru IPA 
Cempedak       
 
 
Ruspan, S.Pd.      Rifa Rohimah 
NIP. 19650817 199303 1 008    NIM:11518203560 
Lembar Kerja Siswa 
 
Kompetensi Dasar :  6.1Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
Tujuan :  Siswa dapat mengetahui bahwasanya cahaya 
dapat menembus benda bening 
Alat dan Bahan 
1. Lampu senter 
2. 2 Gelas bening 





8. Plastik bening 
9. air jernih (mineral/air keran) 
10. air keruh (air susu coklat, air berlumpur, atau air kopi) 
Cara Kerja 
1. Letakkan  masing-masing benda diatas meja. 
2. Isi satu gelas bening dengan air jernih dan satu gelas lagi dengan 
air keruh  
3. Sorotkan cahaya dari lampu sentermu mengenai masing-masing 
benda. 
4. Amati berkas cahaya senter dibalik tiap benda saat disinari. 
Jawablah pertanyaan berikut: 




Iya Tidak Iya Tidak 
1.      
2.       
3.      
4.      
5.      
Pertanyaan 
1. Catatlah hasil kegiatanmu pada tabel di atas dangan memberi 
tanda (√) jika benda dapat ditembus cahaya dan tanda (-) jika 
benda tidak dapat ditembus cahaya dan tanda (√) apabila 
membentuk bayang-bayang dan tanda (-) jika tidak membentuk 
bayang-bayang! (poin 20) 
2. Apakah cahaya senter bisa menembus gelas berisi air jernih? 
Kenapa? (poin 10) 
Jawaban: bisa, karena air jernih merupakan benda bening yang 
dapat ditembus oleh cahaya 
3. Apakah cahaya senter bisa menembus gelas berisi air keruh? 
Kenapa? (poin 10) 
Jawaban: tidak, karena air keruh termasuk benda gelap 
4. Tuliskan apa saja manfaat bagi lingkungan dari sifat cahaya yang 
dapat menembus benda bening! (poin 20) 
Jabawaban: Manfaatmya yaitu: 1. Dapat menerangi ruangan, 2. 
Dapat membantu proses fotosintesis bagi kehidupan yang ada di 
dalam air 
5. Cahaya dapat menembus benda bening, hal ini bermanfaat bagi 
kehidupan dalam air. Kenapa demikian? Tuliskan alasanmu! (poin 
40) 
Jawaban: Sifat cahaya yang dapat menembus air yang bening 
sehingga tumbuhan air mendaatkan cahaya matahari untuk 
fotosintesis. Dengan fotosintesis ini tumbuhan air akan 
menghasilkan oksigen sehingga hewan-hewan air dapat bernapas 
dengan baik. 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SDN 005 Bagan Cempedak 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam  
Kelas / Semester  : V / 2 (Dua) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu 
karya/model. 
B. Kompetensi Dasar 
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
C. Indikator 
6.1.5 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin datar dan 
cermin lengkung (cembung atau cekung). 
6.1.6 Menyebutkan manfaat cahaya bagi kehidupan di bidang industri. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari bab ini, siswa diharapkan dapat; 
1. Memahami sifat cermin cekung, cermin datar, dan cermin cembung, 
2. Memahami bayangan yang terjadi pada cermin cekung, cermin datar, dan 
cermin cembung, 
3. Mengetahui bahwasanya cahaya dapat dipantulkan, 
4. Mengetahui manfaat cahaya di bidang industri. 
E. Karakter yang ingin dicapai 
1. Berkerja sama 
2. Disiplin 
3. Bertanggung jawab 
4. Rasa ingin tahu 
5. Teliti  
 
F. Materi pembelajaran 
1. Cahaya Dapat Dipantulkan 
Pemantulan cahaya dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu : 
a. Pemantulan baur (pemantulan tidak teratur/pemantulan difus) 
Pemantulan baur terjadi apabila cahaya mengenai permukaan yang 
kasar atau tidak rata.Sinarpantularahnyatidakberaturan. 
b. Pemantulan teratur 
Pemantulan teratur terjadi jika cahaya mengenai permukaan yang 
rata, licin, dan mengkilap.Sinar pantul memiliki arah yang 
teratur.Permukaan yang mempunyai sifat pemantulan teratur misalnya 
cermin. Cermin memantulkan cahaya. Berdasarkan bentuk 
permukaannya, cermin dibedakan menjadi 3, yaitu : 
1) Cermin Datar 
 
Gambar. Bayangan pada cermin datar. 
Cermin datar merupakan cermin yang permukaan bidang pantulnya 
datar. Pada cermin datar, bayangan tampak normal. Contohnya kaca rias. 
Sifat-sifat cermin datar : 
a) Besar dan tinggi bayangan sama dengan ukuran benda. 
b) Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke cermin. 
c) Kenampakan bayangan berlawanan dengan benda. 
d) Cahaya yang datang tegak lurus dengan bidang cermin. 
e) Bayangan bersifat semu atau maya. 
2) Cermin Cembung 
Cermin cembung memiliki permukaan bidang pantul yang 
melengkung ke arah luar. Contohnya kaca spion mobil atau motor dan 
bagian belakang sendok. 
Sifat-sifat cermin cembung: 
a) Bayangan pada cermin cembung bersifat maya, tegak, dan lebih 
kecil dari benda yang sesungguhnya 
b) Divergen, artinya menyebarkan pantulan cahaya. 
c) Sifat bayangan tergantung dari jarak benda ke cermin. 
3) Cermin Cekung 
Cermin cekung mempunyai bidang pantul yang melengkung ke 
arah dalam. Contohnya: lampu mobil bagian dalam (reflektor), lampu 
senter, dan cekungan sendok. Sifat-sifat cermin cekung: 
a) Cermin cekung mengumpulkan berkas cahaya yang dipantulkan 
(konvergen). 
b) Sifat bayangan benda tergantung pada letak benda terhadap cermin. 
Jika benda dekat dengan cermin cekung, maka bayangan benda 
bersifat tegak, lebih besar, dan maya. Jika benda jauh dengan cermin 
cekung, maka bayangan benda bersifat nyata/sejati dan terbalik. 
2. Manfaat Cahaya Bagi Kehidupan Di Bidang Industri 
Di bidang industri, cahaya digunakan untuk memmotong benda-
benda yang memiliki siswa/i potong yang rumit. Contohnya, peotongan 
pada industri logam seperti besi dan baja. Cahaya yang digunakan untuk 
memotong bukanah cahaya biasa, melaikan sinar laser. 
Selain manfaat-manfaat tersebut di atas, banyak sekali alat-alat 
yang menggunakan sifat-sifat cahaya yang diciptakan untuk 
mempermudah pekerjaan manusia. Contohnya adalah televisi, mesin 
fotokopi, lup, kamera foto, mikroskop, teleskop, dan periskop. 
G. Model dan Metode Pembelajaran 
 Model pembelajaran  : Model Kooperatif Tipe Salingtemas 
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Penugasan, Eksperimen 






a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdo’a bersama. 
b. Guru mengabsensi siswa 
c. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi 
dengan menunjukkan contoh teknologi, lingkungan atau 






- Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan dengan 
mengaitkan langsung salah satu atau semua 
komponen salingtemas. 
- Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar. 
- Guru membagikan LKS kepada masing-masing 
siswa dalam kelompok. 
b. Elaborasi 
- Guru membimbing kelompok belajar pada saat 
mereka mengerjakan tugas mereka sambil 
mengontrol apakah model pembelajaran kooperatif 
tipe salingtemas yang digunakan sesuai dengan 
materi yang dibahas dan apabila tidak sesuai, maka 
guru segera mengalihkannya dengan variabel 
salingtemas yang lain. 
c. Konfirmasi  
- Guru memberikan peluang bagi siswa yang ingin 
bertanya. 
- Guru mengevaluasi materi dan wawasan salingtemas 
yang telah digunakan dalam mempelajari bahan ajar 




a. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah disampaikan. 
b. Guru memberikan tindak lanjut.  
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdallah dan salam. 
10 Menit 
 
I. Media dan Sumber Belajar 
Media belajar    : LKS, gambar, alat praktek (sendok, cermin datar, dan senter) 
Sumber belajar : Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V yang relevan 
J. Penilaian 
LKS Terlampir 
    
   
  
                  
 
 
Mengetahui,               Rantau Kopar, 22 April2019 
Kepala Sekolah SDN 005 Bagan   Guru IPA 
Cempedak       
 
 
Ruspan, S.Pd.      Rifa Rohimah 
NIP. 19650817199303 1 008    NIM. 11518203560  















Lembar Kerja Siswa 
 
Kompetensi Dasar :  6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
Tujuan   :  Untuk mengetahui bentuk bayangan pada cermin 
lengkung. 
Alat dan Bahan 
1. Sendok makan yang masih mengkilap 
2. Bolpen 
Cara Kerja 
1. Dekatkanlah kepala bolpen ke bagian sendok yang cekung 
2. Amatilah bayangan bolpen pada cekungan sendok 
3. Bandingkanlah ukuran bolpen asli dengan ukuran bayangan bolpen 
4. Setelah itu jauhkanlah bolpen dari sendok 
5. Amatilah bayangan bolpen pada bagian sendok yang cekung 
6. Bandingkanlah ukuran bolpen pada bayangannya 
7. Ulangi langkah 1 sampai 6 dengan bagian cembungan sendok (cermin 
cembung) 
Jawabah pertanyaan berikut: 
1. Saat bolpen di dekat cekungan sendok, lebih besar atau lebih kecilkaah 
bayangan bolpen? 
Jawaban: lebih besar 
2. Saat bolpen menjauhi cekungan sendok, lebih besar atau lebih kecilkaah 
bayangan bolpen? Lebih kecil 
3. Apabila bolpen di jauhkan dari cekungan sendok, tegak atau terbalikkah 
bayangan bolpen tersebut? 
Jawaban: terbalik 
4. Saat bolpen menjauhi cembungan sendok, lebih besar atau lebih kecilkaah 
bayangan bolpen?  
Jawaban: lebih kecil 
5. Tegak atau terbalikkah bayangan bolpen dalam cembungan sendok itu? 
Jawaban: tegak 
6. Mengapa kaca spion kendaraan bermotor dibuat dari cermin cembung? 
Jawaban: Karena bayangan pada cermin cembung bersifat maya, tegak, dan 
lebih kecil (diperkecil) daripada benda yang sesungguhnya sehingga 
kendaraan yang besar dengan jarak yang dekat masih dapat terlihat di spion. 
7. Contoh benda yang menggunakan cermin cekung adalah... 
Jawaban: reflektor pada senter dan lampu mobil 
8. Benda yang digunakan untuk melihat objek jauh adalah? 
Jawaban: teleskop (teropong) 
9. Reflektor pada senter adalah contoh teknologi yang menggunakan cermin? 
Jawaban: cermin cekung 
10. Sebutkan teknologi yang menggunakan cermin cembung! 
Jawaban: teleskop, mikroskop, kamera, periskop, kaca spion. 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SDN 005 Bagan Cempedak 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam  
Kelas / Semester  : V / 2 (Dua) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu 
karya/model. 
B. Kompetensi Dasar 
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
C. Indikator 
6.1.7 Menunjukkan bukti bahwa cahaya dapat dibiaskan. 
6.1.8 Menunjukkan bukti bahwa cahaya dapat diuraikan. 
6.1.9 Menunjukkan bukti bahwa cahaya putih terdiri dari berbagai warna. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari bab ini, siswa diharapkan dapat: 
1. Mengetahui bahwasanya cahaya dapat dibiaskan. 
2. Mengetahui bahwasanya cahaya dapat diuraikan. 
3. Melakukan pengamatan bahwa cahaya putih terdiri dari berbagai warna 
E. Karakter yang ingin dicapai 
1. Disiplin 
2. Rasa hormat 
3. Perhatian  
4. Rasa ingin tahu 




F. Materi pembelajaran 
Cahaya Dapat Dibiaskan 
  Pembiasan cahaya disebut juga pembelokan cahaya. Cahaya dapat 
dibiaskan apa bila melalui dua medium yang berbeda kerapatannya. 
Pembiasan cahaya dimanfaatkan manusia dalam pembuatan berbagai alat 
optik.  
  Apabila cahaya merambat dari zat yang kurangrapat ke zat yang lebih 
rapat, cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Misalnya cahaya 
merambat dari udara ke air. Sebaliknya, apabila cahaya merambat dari zat 
yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat, cahaya akan dibiaskan menjauhi 
garis normal. Misalnya cahaya merambat dari air ke udara.  
Contoh peristiwa pembiasan cahaya : 
1. Sedotan yang dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air, maka 
sedotan tersebut akan terlihat membengkok/patah. 
2. Kolam yang mempunyai air yang jernih terlihat seperti dangkal 
daripada kedalaman yang sebenarnya. 
3. Melihat bintang dengan menggunakan teleskop. 
 
Gambar 1 . Contoh pembiasan cahaya 
Cahaya dapat diuraikan 
 Contoh peristiwa penguraian cahaya adalah pelangi. Pelangi adalah 
lengkung spektrum warna di langit yang berasal dari cahaya matahari. 
Spektrum warna di dasarkan pada 3 warna primer yang kita kenal dialam 
yaitu merah, kuning dan biru. Ketiga warna ini kemudian saling bercampur 
satu sama lain menghasilkan warna baru yang lebih berfariasi. Spektrum 
warna sebenarnya berasal dari pantulan sebuah cahaya yang melewati dinding 
prisma yang memecah cahaya tersebut menjadi beberapa cahaya baru yang 
berwarna-warni.Pelangi memiliki tujuh warna, yaitu merah, jingga, kuning, 
hijau, biru, nila, ungu. Ketujuh warna itu disebut spektrum warna. 
 Pelangi berasal dari cahaya matahari yang tampak berupa sinar berwarna 
putih. Setelah mengenai butiran-btiran halus air hujan, cahaya putih itu 
mengalami pembiasan dan terurai menjadi tujuh warna. Jadi, cahaya matahari 
yang tampak putih itu sebenarnya merupakan perpaduan dari berbagai warna 
cahaya yang disebut spektrum. 
G. Model dan Metode Pembelajaran 
 Model pembelajaran : Model Kooperatif Tipe Salingtemas 
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Penugasan, Eksperimen 






a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdo’a bersama. 
b. Guru mengabsensi siswa 
c. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi 
dengan menunjukkan contoh teknologi, lingkungan atau 






- Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan dengan 
mengaitkan langsung salah satu atau semua 
komponen salingtemas. 
- Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar. 
- Guru membagikan LKS kepada masing-masing 
siswa dalam kelompok. 
b. Elaborasi 
- Guru membimbing kelompok belajar pada saat 
mereka mengerjakan tugas mereka sambil 
mengontrol apakah model pembelajaran kooperatif 
tipe salingtemas yang digunakan sesuai dengan 
materi yang dibahas dan apabila tidak sesuai, maka 
50 Menit 
guru segera mengalihkannya dengan variabel 
salingtemas yang lain. 
c. Konfirmasi  
- Guru memberikan peluang bagi siswa yang ingin 
bertanya. 
- Guru mengevaluasi materi dan wawasan salingtemas 
yang telah digunakan dalam mempelajari bahan ajar 
pada masing-masing kelompok. 
3. 
Kegiatan Penutup 
a. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah disampaikan. 
b. Guru memberikan tindak lanjut.  
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdallah dan salam. 
10 Menit 
I. Media dan Sumber Belajar 
Media belajar :LKS, gambar, alat praktek 





    
   
  
                  
 
 
Mengetahui,      Rantau Kopar,   Maret 2019 
Kepala Sekolah SDN 005 Bagan    Guru IPA 
Cempedak       
 
Ruspan, S.Pd.      Rifa Rohimah 
NIP. 19650817 199303 1 008    NIM:11518203560 
Lembar Kerja Siswa 
 
Kompetensi Dasar :  6.1Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
Tujuan :  Siswa dapat mengetahui bahwasanya cahaya dapat 
dibiaskan 
Percobaan A 
Alat dan Bahan 
1. Pensil  dan Gelas bening 
Cara Kerja 
1. Isilah gelas dengan air 
2. Celupkan sebagian pensil dengan air. Amati apa yang terjadi. 
Pertanyaan 
1. Apakah pensil tampak lurus atau bengkok? 
Percobaan B 
Alat dan Bahan 
1. Uang logam dan gelas bening 
Cara Kerja 
1. Masukkan uang logam kedalam gelas. Lihatlah uang logam dari jarak yang 
agak jauh. Tandailah tempat kamu berdiri. 
2. Isilah gelas dengan air bening secara perlahan-lahan sehingga tidak merubah 
posisi uang logam. 
3. Lihatlah kembali uang logam itu dari tempat kamu berdiri tadi. 
Pertanyaan 
1. Bagaimana letak uang logam itu pada saat tidak diberi air dengan sesudah 
diberi air? 
SOAL SIKLUS I 
Nama : 
Kelas : 
Waktu : 35 Menit 
 
I. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar! 
1. Gelombang elektromagnetik yang 
dapat ditangkap oleh mata merupakan 
pengertian dari... 
a. Cahaya   c. Matahari 
b. Sifat cahaya   d. Benda bening 
2. Sumber cahaya terbagi menjadi dua 
yaitu cahaya....dan cahaya... 
a. Terang dan gelap  
b. Alami dan buatan  
c. Redup dan alami 
d. Alami dan asli 
3. Berikut merupakan contoh sumber 
cahaya alami, kecuali... 
a. Petir   c. Api 
b. Kunang-kunang d.  Laser 
4. Benda yang dapat meneruskan cahaya 
yang diterimanya disebut... 
a. Benda gelap       c. Benda keruh 
b. Benda bening      d. Benda padat 
5. Apabila cahaya senter mengenai air 
jernih didalam gelas maka sinar dapat... 
a. Diteruskan     c. Dihambat 
b. Dipotong     d. Dipantulkan 
6. Berikut merupakan contoh peristiwa 
yang ada di sekitarmu yang 
menunjukkan bahwa cahaya dapat 
menembus benda bening adalah...  
a. Cahaya matahari yang masuk 
melalui lobang goa 
b. Cahaya lampu yang menerangi 
jalan 
c. Cahaya marcusuar di dinggir 
karang 
d. Cahaya yang masuk ke air yang 
jernih 
7. Marcusuar adalah benda yang 
memancarkan cahaya secara lurus, hal 
ini merupakan contoh 
pemanfaatansalah satu  sifat cahaya, 
yaitu... 
a. Dapat dibiaskan 
b. Dapat menembus benda bening 
c. Dapat dipantulkan 
d. Dapat merambat lurus 
8. Kayu, besi, dinding, dan batu 
merupakan benda yang tidak bisa di 
tembus cahaya, hal ini karena ia 
termasuk benda... 
a. Bening    c. Kasar 
b. Transparan    d. Gelap 
9. Matahari merupakan sumber cahaya 
terbesar. Manfaat adanya matahari bagi 
kehidupan adalah sebagai berikut, 
kecuali... 
a. Dapat mengeringkan jemuran 
b. Dapat membakar hutan 
c. Membantu proses pembentukan 
vitamin D yang bermanfaat bagi 
kesehatan tubuh 
d. Membantu fotosintesis pada 
tumbuhan 
10.  Contoh penggunaan cahaya di bidang 
kesehatan adalah menjadikan cahaya 
sebagai     pengganti pisau bedah, 
cahaya tersebut adalah... 
a. Laser           c. lup (kaca pembesar) 
b. mikroskop d. sinar-X 
  
II. Isilah titk-titk di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 
1. Sebutkan macam-macam cermin yaitu…. 
2. Pemantulan cahaya dibagi menjadi dua, yaitu…. 
3. Bayangan yang dibentuk oleh cermin datar bersifat…. 
4. Jika letak benda dekat dengan cermin cekung, maka bayangan yang membentuk 
adalah…. 





ULANGAN HARIAN SIKLUS II 
Nama : 
Kelas : 
Waktu : 35 Menit 
I. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar! 
1. Apabila pensil dimasukkan ke dalam 
gelas yang berisi air tampak patah. Hal 
ini menunjukkan sifat cahaya yaitu.... 
a. Dapat merambat lurus  
b.  Menembus benda bening  
c. Dapat dibiaskan 
d. Dapat dipantulkan 
2.  Benda yang mempunyai permukaan 
licin dan mengkilap adalah…  
a. Cermin c. Kayu 
b. Batu   d. Pasir  
3. Kaca, keramik dan triplek merupakan 
contoh benda-benda yang dapat 
membuat pemantulan...  
a. Pemantulan tidak teratur   
b. Pemantulan Teratur   
c. Pemantulan ulang  
d. Pemantulan searah 
4. Nama lain dari pemantulan baur 
adalah…  
a. Ulang       c. Buram 
b. Difus       d. Teratur  
5. Cermin yang digunakan pada kaca spion 
pada mobil dan motor adalah cermin … 
a. Cembung   c. Cekung 
b. Datar  d. a, b, c, dan d salah 
 
6. Zat perantara yang dilalui oleh cahaya 
disebut ….  
a. Medium   c. Helium 
b. Titik antara   d. Batas  
7. Bila cahaya merambat melalui dua 
medium yang berbeda, misalnya melalui 
udara ke air, maka cahaya akan 
mengalami ….  
a. Penerusan   c. pemantulan 
b. Pembiasan   d. Pengalihan 
8. Cahaya yang merambat melalui udara ke 
air, maka akan dibiaskan …. Garis 
normal.      
a. Menjauhi   c. Mendekati 
b. Melewati   d. Mengenai 
9. Jika cahaya merambat melalui air ke 
udara, maka akan dibiaskan …. Garis 
normal.     
a. Menjauhi   c. Mendekati 
b. Melewati   d. Mengenai 
10. Sejenis teropong yang biasa dipasang 
pada kapal selam untuk mengamati 
keadaan permukaan laut disebut …. 
a. Teleskop   c. Periskop  
b. Mikroskop   d. Kamera 
  
  
II. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 
1. Lampu, senter, api, matahari, dan lilin merupakan…. Cahaya. 
2. Bayang-bayang terbentuk apabila cahaya…. 
3. Apa yang dimaksud dengan bayang-bayang…. 
4. Pensil yang dimasukan ke dalam gelas tampak patah, hal ini disebab kan 
adanya… 
5. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin…. 
 
PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
SALINGTEMAS 
 
1. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa melalui salingtemas terkait. 
5 Apabila guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa melalui salingtemas terkait secara jelas. 
4 Apabila guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa melalui salingtemas yang sulit dipahami siswa. 
3 Apabila guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa tanpa melalui salingtemas terkait materi. 
2 Apabila guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan tidak 
memotivasi siswa melalui salingtemas terkait materi. 
1 Apabila guru memulai pembelajaran tanpa menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan tidak 
memotivasi siswa melalui salingtemas terkait ketika siswa ribut. 
2. Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan mengaitkan langsung salah 
satu atau semua komponen salingtemas. 
5 Apabila guru menyajikan informasi kepada siswa dengan mengaitkan 
langsung salah satu atau semua komponen salingtemas. 
4 Apabila guru menyajikan informasi kepada siswa dengan mengaitkan 
langsung salah satu komponen salingtemas. 
3 Apabila guru menyajikan informasi kepada siswa dengan tidak 
mengaitkan langsung salah satu atau semua komponen salingtemas. 
2 Apabila guru menyajikan informasi kepada siswa dengan mengaitkan 
langsung salah satu atau semua komponen yang tidak sesuai dengan 
salingtemas. 
1 Apabila guru menyajikan informasi kepada siswa dengan mengaitkan 
langsung salah satu atau semua komponen yang tidak sesuai dengan 
salingtemas ketika siswa ribut. 
 
  
3. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. 
5 Apabila guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 
belajar heterogen dan tertib. 
4 Apabila guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 
belajar yang tidak heterogen  
3 Apabila guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 
belajar sesuai keinginan siswa sendiri.  
2 Apabila guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 
belajar secara tidak tertib. 
1 Apabila guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 
belajar dengan kondisi ribut. 
 
4. Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar sambil mengontrol apakah 
model pembelajaran kooperatif tipe salingtemas yang digunakan sesuai 
dengan materi yang dibahas. 
5 Apabila guru membimbing semua kelompok dalam bekerja dan belajar 
sambil mengontrol apakah model pembelajaran kooperatif tipe 
salingtemas yang digunakan sesuai dengan materi yang dibahas. 
4 Apabila guru membimbing sebagian kelompok dalam bekerja dan 
belajar sambil mengontrol apakah model pembelajaran kooperatif tipe 
salingtemas yang digunakan sesuai dengan materi yang dibahas. 
3 Apabila guru membimbing kelompok bekerja dan belajar namun tidak 
mengontrol apakah model pembelajaran kooperatif tipe salingtemas 
yang digunakan sesuai dengan materi yang dibahas. 
2 Apabila guru membimbing kelompok bekerja dan belajar namun siswa 
ribut dan tidak mengontrol apakah model pembelajaran kooperatif tipe 
salingtemas yang digunakan sesuai dengan materi yang dibahas. 
1 Apabila guru tidak membimbing kelompok. 
5. Guru memberikan evaluasi materi dan wawasan siswa terhadap komponen 
salingtemas terkait materi.  
5 Apabila guru memberikan evaluasi materi dan wawasan siswa terhadap 
komponen salingtemas terkait materi 
4 Apabila guru memberikan evaluasi hanya sekedar tentang materi, tidak 
termasuk wawasan siswa terhadap komponen salingtemas terkait 
materi. 
3 Apabila guru menanyakan wawasan siswa terhadap komponen 
salingtemas terkait materi. 
2  Apabila guru memberikan evaluasi tidak sesuai materi bahan ajar. 
1 Apabila guru tidak memberikan evaluasi. 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Hari/ tanggal  : Senin, 15 April 2019 
Pertemuan Ke  : 1 
Pokok Pembahasan : Sifat cahaya yang merambat lurus 
Petunjuk  : Berikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom 
   kiteria yang sesuai dengan pedoman observasi. 
No Aktivitas Guru Yang Diamati 
Skor Jumlah 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi dengan menunjukkan contoh teknologi, 
lingkungan atau aktivitas masyarakat tertentu sesuai 
dengan bahasan yang dibicarakan. 
  √   3 
2 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
mengaitkan langsung salah satu atau semua 
komponen salingtemas. 
  √   3 
3 Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok. 
  √   3 
4 Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar 
sambil mengontrol apakah model pembelajaran 
kooperatif tipe salingtemas yang digunakan sesuai 
dengan materi yang dibahas. 
 √    2 
5 Guru mengevaluasi materi dan wawasan siswa 
terhadap komponen salingtemas  terkait materi. 
 √    2 
 Jumlah 13 
 Rata-rata (%) 52% 
Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
5 = Dilakukan dengan sangat baik 
4 = Dilakukan dengan baik 
3 = Dilakukan dengan cukup  
2 = Dilakukan dengan kurang  
1 = Dilakukan dengan kurang sekali 
      
     Bagan Cempedak, 15 April2019 
     Observer    
  
 
     Nurhafiza 
       
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Hari/ tanggal  : Kamis, 18 April 2019 
Pertemuan Ke  : 2 
Pokok Pembahasan : Sifat cahaya yang dapat menebus benda bening 
Petunjuk  : Berikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom 
   kiteria yang sesuai dengan pedoman observasi. 
No Aktivitas Guru Yang Diamati 
Skor Jumlah 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi dengan menunjukkan contoh teknologi, 
lingkungan atau aktivitas masyarakat tertentu sesuai 
dengan bahasan yang dibicarakan. 
   √  4 
2 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
mengaitkan langsung salah satu atau semua 
komponen salingtemas. 
   √  4 
3 Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok. 
   √  4 
4 Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar 
sambil mengontrol apakah model pembelajaran 
kooperatif tipe salingtemas yang digunakan sesuai 
dengan materi yang dibahas. 
  √   4 
5 Guru mengevaluasi materi dan wawasan siswa 
terhadap komponen salingtemas  terkait materi. 
  √   4 
 Jumlah 18 
 Persentase (%) 72% 
Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
5 = Dilakukan dengan sangat baik 
4 = Dilakukan dengan baik 
3 = Dilakukan dengan cukup  
2 = Dilakukan dengan kurang  
1 = Dilakukan dengan kurang sekali 
      
     Bagan Cempedak, 18 April 2019 
     Observer    
  
 
      
     Nurhafiza 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Hari/ tanggal  : Senin, 22 April 2019 
Pertemuan Ke  : 3 
Pokok Pembahasan : Sifat cahaya cermin datar dan cemin lengkung 
Petunjuk  : Berikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom 
   kiteria yang sesuai dengan pedoman observasi. 
No Aktivitas Guru Yang Diamati 
Skor Jumlah 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi dengan menunjukkan contoh teknologi, 
lingkungan atau aktivitas masyarakat tertentu sesuai 
dengan bahasan yang dibicarakan. 
   √  4 
2 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
mengaitkan langsung salah satu atau semua 
komponen salingtemas. 
   √  4 
3 Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok. 
   √  4 
4 Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar 
sambil mengontrol apakah model pembelajaran 
kooperatif tipe salingtemas yang digunakan sesuai 
dengan materi yang dibahas. 
  √   3 
5 Guru mengevaluasi materi dan wawasan siswa 
terhadap komponen salingtemas  terkait materi. 
   √  4 
 Jumlah 19 
 Persentase (%) 76% 
Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
5 = Dilakukan dengan sangat baik 
4 = Dilakukan dengan baik 
3 = Dilakukan dengan cukup  
2 = Dilakukan dengan kurang  
1 = Dilakukan dengan kurang sekali 
      
     Bagan Cempedak, 22 April 2019 
     Observer    
  
 
      
     Nurhafiza 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Hari/ tanggal  : Kamis, 25 April 2019 
Pertemuan Ke  : 4 
Pokok Pembahasan : Cahaya dapat dibiaskan 
Petunjuk  : Berikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom 
   kiteria yang sesuai dengan pedoman observasi. 
No Aktivitas Guru Yang Diamati 
Skor Jumlah 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi dengan menunjukkan contoh teknologi, 
lingkungan atau aktivitas masyarakat tertentu sesuai 
dengan bahasan yang dibicarakan. 
    √ 5 
2 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
mengaitkan langsung salah satu atau semua 
komponen salingtemas. 
   √  4 
3 Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok. 
    √ 5 
4 Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar 
sambil mengontrol apakah model pembelajaran 
kooperatif tipe salingtemas yang digunakan sesuai 
dengan materi yang dibahas. 
   √  4 
5 Guru mengevaluasi materi dan wawasan siswa 
terhadap komponen salingtemas  terkait materi. 
   √  4 
 Jumlah 22 
 Persentase (%) 88% 
Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
5 = Dilakukan dengan sangat baik 
4 = Dilakukan dengan baik 
3 = Dilakukan dengan cukup  
2 = Dilakukan dengan kurang  
1 = Dilakukan dengan kurang sekali 
      
     Bagan Cempedak, 25 April 2019 
     Observer    
  
 
      
     Nurhafiza 
          
  
PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
SALINGTEMAS 
1. Siswa mendengarkan guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran dan 
mengamati contoh teknologi, lingkungan atau aktivitas masyarakat yang 
ditunjukkan guru sesuai dengan bahasan yang dibicarakan. 
5 Apabila siswa mendengarkan dan mengamati guru dengan antusias. 
4 Apabila siswa mendengarkan dan  mengamati guru dengan tenang. 
3 Apabila siswa mendengarkan guru sambil berjalan. 
2 Apabila siswa mendengarkan guru sambil bercerita dengan sebangku. 
1 Apabila siswa tidak memperhatikan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2. Siswa memperhatikan dengan seksama selama guru menyajikan informasi. 
5 Apabila siswa mendengarkan guru menyajikan informasi dan 
meresponnya dengan tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
4 Apabila siswa mendengarkan guru menyajikan informasi dan 
meresponnya tetapi tidak sesuai dengan pembahasan. 
3 Apabila siswa mendengarkan guru menyajikan informasi. 
2 Apabila siswa mendengarkan guru menyajikan informasi namun sering 
bercerita dengan teman sebangku. 
1 Apabila siswa mendengarkan guru menyajikan informasi namun sering 
meminta izin keluar kelas. 
 
3. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan arahan guru dan mengerjakan LKS 
yang telah diberikan. 
5 Apabila Siswa duduk berkelompok dengan tertib sesuai dengan arahan 
guru dan mengerjakan LKS. 
4 Apabila siswa duduk berkelompok saat guru telah menyuruhnya 
berulang kali dan mengerjakan LKS dengan tenang.. 
3 Apabila siswa duduk berkelompok tidak sesuai arahan guru dan 
mengerjakan LKS dengan kerja sama. 
2 Apabila siswa duduk berkelompok sambil bercerita dan mengerjakan 
LKS dengan meminta bantuan kelompok lain. 









4. Siswa di bimbing oleh guru dalam mengerjakan tugas mereka sesuai variabel 
salingtemas.. 
5 Apabila siswa mendengarkan dengan seksama bimbingan guru dan 
meresponnya dengan baik. 
4 Apabila siswa mendengarkan bimbingan guru tanpa meresponnya. 
3 Apabila siswa mendengarkan bimbingan guru namun juga 
mendengarkan di kelompok lainnya. 
2 Apabila siswa mendengarkan bimbingan guru sambil bermain. 
1 Apabila siswa tidak mau mendengarkan bimbingan guru. 
5. Siswa mengerjakan evaluasi dan mengungkapkan wawasannya tentang 
salingtemas  yang dipelajari terkait bahan ajar. 
5 Apabila siswa mengerjakan evaluasi dengan tertib serta mengungkapkan 
wawasannya dengan tepat sesuai pelajaran. 
4 Apabila siswa mengerjakan evaluasi dan mengungkapkan wawasannya 
secara tidak lancar. 
3 Apabila siswa mengerjakan evaluasi secara berkerja sama dan 
mengungkapkan wawasannya sesuai perkataan teman di dekatnya. 
2  Apabila siswa ribut saat mengerjakan evaluasi  




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Siklus I Pertemuan 1 
Petunjuk Observasi     : Berikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom 
   kiteria yang sesuai dengan pedoman observasi 
. 
No Kode Siswa 
Aktivitas Yang Diamati Nilai 
1 2 3 4 5 Jumlah 
1 Siswa 01 - √ √ - √ 3 
2 Siswa 02 √ - √ √ - 3 
3 Siswa 03 √ √ √ - - 3 
4 Siswa 04 √ - √ √ √ 4 
5 Siswa 05 - √ - √ - 2 
6 Siswa 06 √ √ - √ √ 4 
7 Siswa 07 - √ √ - - 2 
8 Siswa 08 √ - √ √ √ 4 
9 Siswa 09 √ - √ - √ 3 
10 Siswa 10 - √ - √ - 2 
11 Siswa 11 √ - √ - √ 3 
12 Siswa 12 √ - √ - - 2 
13 Siswa 13 - √ - √  2 
14 Siswa 14 √ - √ - √ 3 
15 Siswa 15 √ - √ - - 2 
16 Siswa 16 - √ - √  2 
17 Siswa 17 √ - √ - √ 3 
18 Siswa 18 - √ √ - - 2 
19 Siswa 19 √ - √ - √ 3 
20 Siswa 20 - √ - √ - 2 
21 Siswa 21 √ - √ - √ 3 
22 Siswa 22 - - √ √ - 2 
23 Siswa 23 √ - √ - √ 3 
24 Siswa 24 √ √ √ - - 3 
25 Siswa 25 √ - √ √ - 3 
26 Siswa 26 √ - √ - √ 3 
27 Siswa 27 - √ √ √ - 3 
28 Siswa 28 - √ √ - - 2 
29 Siswa 29 √ - √ - - 2 
30 Siswa 30 - √ √ - √ 3 
31 Siswa 31 √ - √ - √ 3 
Jumlah 19 15 25 13 12 84 
Persentase (%) 61,29% 48,38% 80.64% 41,98% 38.71% 54,19% 
Kategori cukup kurang baik kurang Kurang Cukup 
 
  
Indikator aktivitas siswa adalah sebagai berikut: 
1. Siswa mendengarkan guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran. 
2. Siswa mendengarkan guru menyajikan informasi. 
3. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan arahan guru. 
4. Siswa dibimbing oleh guru dalam mengerjakan tugas mereka. 
5. Siswa mengerjakan evaluasi. 
 
     
 
    Bagan Cempedak, 15 April 2019 
    Observer    
  
 



















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Siklus I Pertemuan 2 
Petunjuk Observasi     :  Berikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada 
kolom kiteria yang sesuai dengan pedoman observasi 
. 
No Kode Siswa 
Aktivitas Yang Diamati Nilai 
1 2 3 4 5 Jumlah 
1 Siswa 01 √ - √ √ √ 4 
2 Siswa 02 - √ √ √ √ 4 
3 Siswa 03 √ - √ √ - 3 
4 Siswa 04 √ √ - - √ 3 
5 Siswa 05 √ - √ √ - 3 
6 Siswa 06 √ - √ √ - 3 
7 Siswa 07 √ - √ - √ 3 
8 Siswa 08 - √ √ √ - 3 
9 Siswa 09 √ √ - - √ 3 
10 Siswa 10 √ - √ √ - 3 
11 Siswa 11 √ √ √ - - 3 
12 Siswa 12 √ - √ √ √ 4 
13 Siswa 13 - √ √ √ √ 4 
14 Siswa 14 √ √ √ - √ 4 
15 Siswa 15 √ - √ √ - 3 
16 Siswa 16 √ - √ - - 2 
17 Siswa 17 √ √ - √ - 3 
18 Siswa 18 - √ √ - √ 3 
19 Siswa 19 - √ √ - √ 3 
20 Siswa 20 √ √ √ - - 3 
21 Siswa 21 √ - √ √ √ 4 
22 Siswa 22 - √ √ √ √ 4 
23 Siswa 23 √ √ √ - - 3 
24 Siswa 24 √ - √ √ √ 4 
25 Siswa 25 - √ √ - - 2 
26 Siswa 26 √ √ - √ √ 4 
27 Siswa 27 - √ √ - - 2 
28 Siswa 28 √ - √ - - 2 
29 Siswa 29 √ √ - √ √ 4 
30 Siswa 30 - √ √ - - 2 
31 Siswa 31 √ - √ - - 2 
Jumlah 22 18 26 16 15 97 
Persentase (%) 70,96% 58,06% 83,87% 51,61% 48,38% 62,58% 
Kategori Baik cukup Sangat 
baik 
cukup cukup Baik 
 
  
Indikator aktivitas siswa adalah sebagai berikut: 
1. Siswa mendengarkan guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran. 
2. Siswa mendengarkan guru menyajikan informasi. 
3. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan arahan guru. 
4. Siswa dibimbing oleh guru dalam mengerjakan tugas mereka. 
5. Siswa mengerjakan evaluasi. 
 
     
 
    Bagan Cempedak, 18 April 2019 
    Observer    
  
 




















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Siklus II Pertemuan 3 
 
Petunjuk Observasi     :  Berikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada 
kolom kiteria yang sesuai dengan pedoman observasi 
 
No Kode Siswa 
Aktivitas Yang Diamati Nilai 
1 2 3 4 5 Jumlah 
1 Siswa 01 √ - √ √ √ 4 
2 Siswa 02 √ - √ √ √ 4 
3 Siswa 03 √ √ √ - √ 4 
4 Siswa 04 - √ √ √ √ 4 
5 Siswa 05 √ √ - √ - 3 
6 Siswa 06 - √ √  √ 3 
7 Siswa 07 √ - √ √ - 3 
8 Siswa 08 √ √ √ √ √ 5 
9 Siswa 09 - √ √ √ √ 4 
10 Siswa 10 √ √ √ √ - 4 
11 Siswa 11 √ - √ - √ 3 
12 Siswa 12 √ √ √ √  4 
13 Siswa 13 √ - √ - √ 3 
14 Siswa 14 √ √ √ √ √ 5 
15 Siswa 15 √ √ √ √ - 4 
16 Siswa 16 - √ √ √ √ 4 
17 Siswa 17 √ - √ - √ 3 
18 Siswa 18 √ √ √ √ √ 5 
19 Siswa 19 √ - √ √ - 3 
20 Siswa 20 √ - √ √ - 3 
21 Siswa 21 √ √ √ √ √ 5 
22 Siswa 22 √ √ - - √ 3 
23 Siswa 23 - √ √ √ √ 4 
24 Siswa 24 √ - √ √ - 3 
25 Siswa 25 √ √ √ - √ 4 
26 Siswa 26 √ - √ √ √ 4 
27 Siswa 27 - √ √ √ √ 4 
28 Siswa 28 √  √ √ √ 4 
29 Siswa 29 √ √ √ - - 3 
30 Siswa 30 √ √ √ - - 3 
31 Siswa 31 - √ √ √ √ 4 
Jumlah 24 20 28 22 21 115 
Persentase (%) 77,41% 64,51% 90,32% 70,74% 67,74% 74,19% 
Kategori baik baik Sangat 
baik 
baik Baik Baik 
 
  
Indikator aktivitas siswa adalah sebagai berikut: 
1. Siswa mendengarkan guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran. 
2. Siswa mendengarkan guru menyajikan informasi. 
3. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan arahan guru. 
4. Siswa dibimbing oleh guru dalam mengerjakan tugas mereka. 
5. Siswa mengerjakan evaluasi. 
 
     
 
    Bagan Cempedak, 22 April 2019 
    Observer    
  
 




















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Siklus II Pertemuan 4 
 
Petunjuk Observasi     :  Berikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada 
kolom kiteria yang sesuai dengan pedoman observasi 
. 
No Kode Siswa 
Aktivitas Yang Diamati Nilai 
1 2 3 4 5 Jumlah 
1 Siswa 01 √ √ √ √ - 4 
2 Siswa 02 √ √ √ √ √ 5 
3 Siswa 03 √ √ √ √ √ 5 
4 Siswa 04 √ √ √ - √ 4 
5 Siswa 05 √ √ √ √ √ 5 
6 Siswa 06 √ √ √ √ √ 5 
7 Siswa 07 √ - √ √ √ 4 
8 Siswa 08 √ - √ √ √ 4 
9 Siswa 09 √ - √ √ √ 4 
10 Siswa 10 √ - √ √ √ 4 
11 Siswa 11 √ - √ √ √ 4 
12 Siswa 12 √ √ √ √ √ 5 
13 Siswa 13 √ √ √ √ √ 5 
14 Siswa 14 √ √ √ - √ 4 
15 Siswa 15 √ √ √ √ - 4 
16 Siswa 16 √ √ √ √ √ 5 
17 Siswa 17 √ √ √ - √ 4 
18 Siswa 18 √ √ √ √ √ 5 
19 Siswa 19 - √ √ √ √ 4 
20 Siswa 20 - √ √ √ √ 4 
21 Siswa 21 - √ √ √ √ 4 
22 Siswa 22 √ √ √ √  4 
23 Siswa 23 √ √ √ - √ 4 
24 Siswa 24 √ √ √ √ √ 5 
25 Siswa 25 √ √ √ √ √ 5 
26 Siswa 26 √ √ - √ √ 4 
27 Siswa 27 √ √ - √ √ 4 
28 Siswa 28 √ √ √ √ √ 5 
29 Siswa 29 √ √ √ - √ 4 
30 Siswa 30 √ √ √ √ - 4 
31 Siswa 31 √ √ √ √ √ 5 
Jumlah 28 26 29 26 27 136 














Indikator aktivitas siswa adalah sebagai berikut: 
1. Siswa mendengarkan guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran. 
2. Siswa mendengarkan guru menyajikan informasi. 
3. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan arahan guru. 
4. Siswa dibimbing oleh guru dalam mengerjakan tugas mereka. 
5. Siswa mengerjakan evaluasi. 
 
     
 
    Bagan Cempedak, 25 April 2019 
    Observer    
  
 
    Nurhafiza 
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